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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Potensi sekolah dalam
mengembangkan kemitraan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta; 2)
Aktualisasi dari potensi yang dimiliki sekolah dalam mengembangkan kemitraan
di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitiannya
adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang humas, pendidik, peserta
didik, dan mitra sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan
metode triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan data yang
diperoleh dengan beberapa sumber dan teknik yang berbeda kemudian dianalisis
dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Potensi SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta terbagi dalam 4 komponen yaitu: a) individu berupa kepala sekolah
dan pendidik memiliki kualifikasi pendidikan yang relevan, memiliki kemampuan
melakukan loby-loby, mampu membaca peluang dunia kerja, memiliki attitude
dan komitmen yang baik, peserta didik memiliki kemampuan menguasai pelajaran
dan disiplin, dan karyawan memiliki kemampuan dalam membuat nota
kesepakatan; b) struktural berupa kejelasan visi, misi, dan tata tertib sekolah; c)
budaya sekolah berupa komitmen, kedisiplinan, ketekunan, dan kesopanan; d)
sarana prasarana berupa lingkungan yang ideal dan hotspot area, sarana prasarana
yang sudah lengkap, dan pemanfaatan sarana prasarana yang optimal. Potensi
dalam mengembangkan kemitraan berupa: potensi komunikasi, potensi sosial,
potensi sarana prasarana, dan potensi akademik. 2) Aktualisasi dari potensi
sekolah terwujud dalam 6 bentuk kemitraan yaitu: a) Sekolah dan TNI POLRI
adalah wujud dari potensi komunikasi; b) Sekolah dan komite adalah wujud dari
potensi komunikasi, potensi sarana prasarana, dan potensi sosial; c) Sekolah dan
masyarakat adalah wujud dari potensi komunikasi dan potensi sosial; d) Sekolah
dan lembaga adalah wujud dari potensi akademik, potensi komunikasi, dan
potensi sosial; e) Sekolah dan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) adalah
wujud dari potensi akademik, potensi komunikasi, potensi sosial, dan potensi
sarana prasarana; (f) Sekolah dan alumni adalah wujud dari potensi sosial.
Kata kunci: potensi, kemitraan
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan nasional terus berjalan pada era globalisasi yang
memungkinkan terjadinya perubahan. Hampir di semua negara mengalami
dampak adanya percepatan arah perubahan zaman mulai dari sektor industri,
transportasi, komunikasi, sosial, politik, budaya, pendidikan, dan sebagainya.
Perubahan pada teknologi berpengaruh dalam dunia pendidikan. Baik
pendidikan formal maupun non-formal. Pengaruh adanya globalisasi tidak
hanya terjadi dan dirasakan oleh bangsa Indonesia. Keadaan semacam ini
mendorong sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan cepat mengambil
bagian dari adanya perubahan sosial yang disebabkan oleh arus globalisasi.
Lembaga pendidikan mempunyai keharusan untuk meningkatkan
kualitasnya. Kualitas pendidikan yang dilihat dan dipertanggungjawabkan
kepada stakeholder (pemerintah dan masyarakat) melalui struktur
kelembagaan yang menghasilkan output dan outcome yang baik sehingga
masyarakat puas dengan hasil lembaga pendidikan. Dalam menghasilkan
output dan outcome yang bagus, sekolah harus memiliki kesiapan yang
memadai untuk menjalankan proses pendidikan. Kosekuensi logis dari semua
ini adalah bahwa penyiapan input dan proses pendidikan harus benar-benar
diwujudkan untuk menghasilkan output dan outcome yang bagus..
Pendidikan pada dasarnya usaha mengembangkan potensi manusia
seutuhnya, artinya pendidikan diharapkan mampu mengembangkan potensi
2manusia tidak hanya lahiriah atau batiniah, namun juga keselarasan antara
keduanya. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan yaitu:
“...opendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya,
masyarakat dan bangsa.” (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2009).
Proses pendidikan yang terjadi pada lembaga pendidikan selalu berpijak
pada suatu pengetahuan tentang pengalaman-pengalaman yang lampau,
sekarang, dan yang akan datang. Lembaga pendidikan dalam hal ini adalah
sekolah sering kali berlaku secara kaku dan tidak luwes dalam
mengupayakan pengalaman. Tidak hanya terfokus pada teori yang diajarkan,
tetapi juga praktik lapangan dari teori yang diperoleh, seperti yang
dikemukakan oleh Marzuki Usman bahwa : “... sesuatu hal yang sering
dipandang sepele tapi tidak boleh diabaikan adalah perlunya sebuah sistem
pendidikan yang memungkinkan siswa lebih banyak mengenal dan
melakukan praktik di lapangan, sehingga siswa dapat berpikir rasional dan
merdeka” (Tim Khanata, 2004: 286).
Sekolah harus diupayakan sedemikian rupa, sehingga peserta didik
memperoleh peluang yang optimal dalam menyiapkan diri untuk
melaksanakan perannya. Salah satu upaya sekolah dalam meningkatkan
kualitasnya yaitu dengan melakukan kemitraan. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan
3yang menyatakan bahwa setiap sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga
lain yang relevan, berkaitan dengan input, proses, output, dan pemanfaatan
lulusan. Lembaga pendidikan boleh melakukan kerjasama dengan berbagai
lembaga lain yang relevan.
Namun dalam situasi yang nyata, sekolah khususnya sekolah kejuruan
mengalami banyak kesulitan mengenai kebermaknaan sekolah dalam
mengembangkan kemitraan dengan tidak memaksimalkan potensi yang
dimiliki. Sekolah masih banyak yang belum menyadari manfaat dari
kemitraan, sehingga berasumsi bahwa bermitra hanya akan menambah
pekerjaan di luar kegiatan belajar mengajarnya.
Pentingnya kemitraan sebagaimana dapat kita lihat bahwa sekolah
tidak cukup mampu meningkatkan kualitas dan kemampuan secara nyata
kepada peserta didik tanpa dibantu oleh mitra sekolah. Sekolah sulit untuk
dapat bermitra dengan pihak swasta misalnya, sering dikarenakan kredibilitas
dan kualitas sekolah yang diragukan. Bila disadari, kemitraan akan sangat
membantu antar kedua pihak, karena dalam kemitraan menganut nilai
kesetaraan untuk tujuan bersama.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 3 Yogyakarta
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang concern dalam
pengembangan kemitraan, sehingga SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
perlu melakukan banyak kerjasama. Kerjasama atau kemitraan ini dilakukan
sekolah dengan memanfaatkan potensi sehingga dapat diaktualisasikan
dengan baik.
4Dari pra penelitian yang dilakukan, menghasilkan informasi bahwa
potensi yang dimiliki antar sekolah memang berbeda. Input yang bagus dari
peserta didik, mengharuskan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta bekerja
lebih keras untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas peserta didik
melalui upaya lulusan siap kerja. Akreditasi sekolah A berdampak baik
dalam kegiatan di sekolah. Jaringan kemitraan yang dilakukan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini sudah terlihat luas. Terbukti sekolah
berhasil mengadakan Job Matching Fair pada November 2013, dimana
kegiatan ini biasanya dilakukan oleh perguruan tinggi, lembaga
pemerintahan, dan pihak swasta. Kegiatan ini dibuka dan diikuti untuk
umum dan alumni SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Selain itu, SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dipandang baik dan memiliki lulusan yang
siap kerja. Hal ini di masyarakat menjadi sebuah tanggung jawab sekolah
untuk lebih meningkatkan kualitas.
Masyarakat sebagai konsumen atau pemakai jasa pendidikan sekolah
tentu lebih pandai dalam menilai sekolah bermutu baik dan tidak versi
mereka. Salah satu indikator sekolah bermutu baik atau tidak dapat dilihat
dari lulusan siap kerjanya. Sekolah Kejuruan memang disiapkan untuk
bekerja, oleh karena itu lulusan menjadi penilaian utama di masyarakat.
Untuk mewujudkan hal ini, maka SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
melakukan kerjasama dengan berbagai pihak dengan memanfaatkan potensi
yang ada pada komponen sekolah.
5B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang ada, maka dapat diidentifikasikan
masalah yang muncul di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terkait potensi
dan kemitraan sekolah yaitu :
1. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang disiapkan
untuk lulusan yang memiliki keahlian, akan tetapi pengembangan
kemampuannya yang kurang.
2. Ada juga lulusan yang belum terserap ke dunia kerja karena minimnya
pengalaman dan keterampialan.
3. Masyarakat masih beranggapan bahwa sekolah swasta adalah pilihan
kedua dalam pemilihan sekolah bagi putra-putrinya.
4. Sekolah sering kali tidak mau sibuk dengan kegiatan di luar belajar
mengajar di dalam kelas.
5. Pemeliharaan potensi sekolah baik potensi fisik maupun non fisik
seringkali luput dalam proses pendidikan di sekolah.
6. Potensi sekolah tidak dapat terlihat bila tidak melalui pengembangan,
pelatihan dan kegiatan sekolah.
7. Masih banyak komponen sekolah yang belum menyadari pentingnya
kemitraan dan manfaat yang ditimbulkan oleh kegiatan tersebut.
8. Masih banyak komponen sekolah yang belum mengetahui cara
melakukan kemitraan dan cara membuat nota kesepakatan yang menjadi
dasar dalam kemitraan.
9. Banyak asumsi mengenai kemitraan yang hanya terfokus pada DUDI.
610. Kesadaran partisipasi mitra dalam kegiatan di sekolah rendah.
11. Banyak anggapan dalam kemitraan, pihak yang diuntungkan adalah
sekolah.
12. Calon mitra banyak yang masih beranggapan bahwa dalam kemitraan
dengan sekolah akan menganggu kegiatannya sehari-hari.
13. Banyak mitra sekolah yang belum menyadari sepenuhnya manfaat yang
ditimbulkan dari adanya kemitraan.
14. Banyak kemitraan yang berhenti tanpa ada tindak lanjut dari kedua pihak.
C. Batasan Masalah
Dari semua masalah yang telah diidentifikasikan di atas, terlalu luas
jika semua masalah tersebut diteliti. Dengan pertimbangan tersebut maka
peneliti akan membatasi masalah yang akan diteliti yaitu mengenai potensi
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dalam mengembangkan kemitraan.
Dengan alasan bahwa kemitraan yang dibangun oleh sekolah terhadap pihak
lain, merupakan sebuah modal karena terdapat kepercayaan yang didapat
melalui kualitas lulusan. Peningkatan kualitas lulusan tersebut maka
dilakukan kegiatan kemitraan dengan memanfaatkan potensi sekolah yang
ada, sehingga dapat diaktualisasikan dengan maksimal.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah serta batasan
masalah yang telah dijabarkan di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu :
71. Bagaimana potensi sekolah dalam mengembangkan kemitraan di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta?
2. Bagaimana aktualisasi dari potensi yang dimiliki sekolah dalam
mengembangkan kemitraan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian mengenai potensi sekolah dalam
mengembangkan kemitraan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yaitu :
1. Untuk mengetahui potensi sekolah dalam mengembangkan kemitraan di
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui aktualisasi dari potensi yang dimiliki sekolah dalam
mengembangkan kemitraan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
F. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah khasanah pengetahuan mengenai potensi dan kemitraan
sekolah.
b. Menjadi bahan informasi sekaligus evaluasi kegiatan kemitraan di
sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai suatu masukan untuk mengambil kebijakan yang tepat
kaitannya dengan kemitraan yang dilakukan sekolah.
8b. Bagi peneliti
Sebagai pengalaman langsung dalam meneliti, sehingga tahu dan
peka dalam hubungannya dengan kerjasama.
c. Bagi Pemerintah
Membantu pemerintah dalam mendorong lembaga pendidikan dalam
pengembangan kemitraan.
9BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Potensi Sekolah
a. Definisi Potensi Sekolah
Menurut Yung (2003: 23) potensi merupakan kemampuan manusia
yang belum digunakan secara maksimal. Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) menjelaskan potensi merupakan kemampuan yang mempunyai
kemungkinan untuk dikembangkan. Pada dasarnya pengembangan dibedakan
menjadi dua yaitu (Umar Tirtarahardja, 2008: 24) adalah sebagai berikut:
1) Pengembangan utuh
Perkembangan secara utuh ditentukan oleh dua faktor yaitu
kualitas potensi itu sendiri dan kualitas faktor lingkungan yang
disediakan untuk memberikan pelayanan atas perkembangannya.
Pengembangan yang utuh dapat dilihat dari wujud dimensi yaitu
keutuhan wujud dimensinya dan dari arah pengembangan. Pertama, dari
wujud dimensinya, keutuhan ini terjadi bila ada keseimbangan dan
layanan yang baik antara dimensi keindividualan, kesosialan, kesusilaan,
dan keberagaman. Kedua, arah perkembangan dapat terjadi secara
horizontal yaitu dengan ditingkatkannya hubungan sosial (Umar
Tirtarahardja, 2008: 24-25).
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2) Pengembangan tidak utuh
Pengembangan ini terjadi bila di dalam proses pengembangan ada
unsur yang terabaikan untuk ditangani, misalnya dimensi kesosialan di
dominasi oleh pengembangan individu (Umar Tirtarahardja, 2008: 27).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sekolah adalah lembaga untuk
belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran sesuai
tingkatan, jurusan. Selanjutnya, Dwiningrum (2011: 149) mendefinisikan
sekolah merupakan sebuah sistem sosial yang terdapat kegiatan proses
pengelolaan berbagai potensi yang perlu dukungan antar satu dengan yang
lain. Sekolah diharapkan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki siswa
secara optimal, maupun hal yang terkait dengan pengembangan kompetensi
akademik sosial dan vokasional. Selanjutnya sekolah mampu membangkitkan
keterpurukan yang dialami siswa dan penyesuaian terhadap berbagai tuntutan
zaman globalisasi, yang menuntut perubahan apapun menjadi lebih cepat.
Definisi yang lain menyebutkan sekolah adalah sebuah lingkungan
terbuka yang mempunyai kegiatan, dan kegiatan inti yaitu belajar mengajar,
dengan memiliki lima elemen penting yaitu perseorangan, struktural,
kebudayaan, politik, dan pendidikan (Rivai, 2010: 195). Sekolah efektif
sebagaimana dikemukakan oleh Agus Wibowo (2013: 170) merupakan
sekolah yang memiliki ciri sebagai berikut: 1) Proses belajar mengajar; 2)
Kepemimpinan sekolah; 3) Lingkungan sekolah; 4) Pengelolaan tenaga
kependidikan; 5) Budaya mutu; 6) Teamwork yang kompak, cerdas, dan
dinamis; 7) Memiliki kewenangan; 8) Keterbukaan (transparansi
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manajemen); 9) Kemauan berubah (psikologis dan fisik); 10) Evaluasi dan
perbaikan secara berkelanjutan; 11) Responsif dan antisipatif terhadap
kebutuhan; 12) Komunikasi yang baik; 13) Sarana dan prasarana.
Cara mengembangkan sekolah dengan performa terbaik, serta
menghasilkan lulusan yang cerdas dan kompetitif menurut Wohlstetter,
sekolah perlu didukung oleh 5 karakteristik yaitu : “a) Kepemimpinan yang
kuat; b) Memiliki ekspektasi yang tinggi pada siswa; c) Memberi penguatan
pada basic skills; d) Suasana yang terkontrol dan dapat diatur; e) Sering
melakukan tes terhadap performa siswa” (Dede Rosyada, 2004: 234).
Dapat disimpulkan potensi sekolah merupakan kemampuan yang dapat
dilkembangkan pada sebuah lembaga yang terdapat kegiatan belajar mengajar
untuk mengembangkan potensi peserta didik sebagai individu mandiri dan
siap menghadapi masa depannya.
b. Peran dan Tujuan Sekolah
Sutisna (Zulkarnain Nasution, 2010: 32) menyebutkan bahwa fungsi
pokok sekolah adalah sebagai berikut: 1) Mengabdi selaku lembaga
masyarakat; 2) Melestarikan dan memindahkan nilai-nilai kultural kepada
generasi penerus; 3) Mengembangkan peserta didik tentang pemahaman dan
penghargaan akan tata tertib sosialnya; 4) Menjamin kemajuan sosial sejauh
suatu lembaga sosial bisa menjamin kemajuan.
Umar Tirtaraharja & La Sulo (2008: 173) menyebutkan bahwa sekolah
mempunyai peran sedemikian rupa agar mencerminkan masyarakat Indonesia
di masa depan, sehingga peserta didik memperoleh peluang yang optimal
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dalam meyiapkan diri dalam melakukan perannya. Selain itu, sekolah
berperan untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu
kehidupan dan martabat manusia.
Jadi dapat disimpulkan peran sekolah adalah sebuah lembaga negara
yang merupakan tempat memperoleh ilmu dan pelatihan yang merupakan
cerminan dari masyarakat, untuk memperoleh hasil lulusan yang mampu
meningkatkan kesejahteraan diri dan orang lain.
Tujuan sekolah sebagaimana dijelaskan oleh G. Kerschensteiner (Umar
Tirtarahardja & La Sulo, 2008: 205) sebagai berikut: 1) Sekolah bertujuan
untuk menambah pengetahuan yang didapat dari buku, orang lain, dan
pengalaman pribadi; 2) Agar anak dapat memiliki kemampuan dan kemahiran
tertentu; 3) Agar anak dapat memiliki pekerjaan sebagai persiapan untuk
mengabdi pada negara.
Tujuan sekolah salah satunya adalah untuk memperoleh keluaran baik
yang diharapkan pelanggan sekolah, pelanggan sekolah sebagaimana
dikemukakan oleh Greenwood (Dede Rosyada, 2004: 289) yang dimaksud
pelanggan sekolah adalah :
a. Peserta didik
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
dirinya melalui proses pendidikan pada jalur, jenjang dan jenis tertentu.
b. Orangtua atau wali
Orangtua atau wali yang dimaksud adalah seorang yang memiliki
tanggung jawab sebagai peserta didik dalam sebuah lembaga pendidikan.
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c. Pendidikan lanjut
Pendidikan lanjut yang dimaksud adalah institusi pendidikan atau lembaga
tempat siswa melanjutkan studi.
d. Para pemakai tenaga kerja
Pemakai tenaga kerja adalah orang atau instansi yang merekrut lulusan
yang mempunyai keahlian dan berpendidikan sesuai kebutuhan.
e. Negara yang memerlukan pegawai terdidik dengan baik
Terdidik dengan cakupan secara pengetahuan, keterampilan dan moral.
Jadi, disimpulkan bahwa tujuan sekolah adalah untuk menambah
pengetahuan dan kemahiran guna mempersiapkan lulusan yang diinginkan
oleh pelanggan sekolah.
c. Komponen Sekolah
Komponen dalam sekolah meliputi 5 elemen yaitu: (Rivai, 2010: 195)
1) Perseorangan (Individu di Sekolah)
Individu di sekolah merupakan unit terkecil dalam sebuah sistem
sosial di sekolah. Individu di sekolah termotivasi karena ada faktor
kebutuhan, tujuan, dan apa yang ingin dicapai. Teori Maslow
menyebutkan bahwa individu memiliki lima kategori dasar dalam
kebutuhan yaitu: a) secara psikologi; b) secara keamanan; c) kebutuhan
untuk dihargai; d) kebutuhan aktualisasi diri; e) ada cinta.
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2) Struktural
Sekolah merupakan struktur organisasi birokrasi. Dimensi birokrasi
dan profesional dari organisasi yang berhubungan dan berfungsi untuk
mengatur sekolah. Birokrasi menurut konsep Weber mencakup devinisi
tenaga, perorangan, hierarki (pada pusat), peraturan (secara resmi), dan
orientasi pada karier.
3) Kebudayaan dan Iklim Sekolah
Kebudayaan menurut Henry Mintzberg merupakan ideologi
organisasi termasuk sekolah, atau tradisi, dan kepercayaan yang
membedakannya dari organisasi lain serta menanamkan nilai pada
kerangka strukturnya.
4) Kekuatan dan Politik di Sekolah
Sekolah merupakan arena politik karena terdapat otoritas. Otoritas
merupakan ciri khusus dalam kehidupan sekolah. Kepala sekolah
memiliki kendali yang cukup besar dalam otoritasnya sebagai pimpinan
lembaga.
5) Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan belajar mengajar adalah kegiatan pokok yang ada di
sekolah. Hasil akhir dari kegiatan ini adalah perubahan perilaku tentang
pengalaman dengan adanya dasar pikiran untuk proses secara internal.
Selain itu, penguasaan dalam pembelajaran dan dengan adanya
pengetahuan merupakan tujuan kegiatan belajar mengajar.
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2. Kemitraan pendidikan
a. Konsep Kemitraan Pendidikan
Kemitraan jika dilihat dari perspektif etimologis diadaptasi dari
kata partner, yang artinya pasangan atau jodoh. Parthner dikembangkan
menjadi partnership yang artinya perkumpulan atau persekutuan,
kemitraan merupakan suatu bentuk persekutuan antara dua pihak atau
lebih yang membentuk suatu ikatan kerjasama yang saling
menguntungkan untuk tujuan tertentu untuk meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas dalam kerjasama tersebut (Sulistiyani, 2004: 129).
Sentanoe Kertonegoro menjelaskan kemitraan merupakan
kerjasama yang saling menguntungkan antar pihak, dengan posisi kedua
belah pihak dalam keadaan sederajat. Terdapat beberapa konsep dalam
kemitraan yang terdiri dari konsep kerjasama, yaitu derajat upaya guna
memenuhi keinginan pihak lain. Konsep keteguhan, yaitu derajat upaya
untuk memenuhi keinginan orang lain. Konsep kolaborasi, yaitu
keinginan dan kesediaan untuk memenuhi sepenuhnya kepentingan
kedua belah pihak. Konsep kompromi adalah situasi dimana masing-
masing pihak dalam kebutuhannya bersedia mengorbankan sesuatu
sehingga terjadi pembagian beban dan keuntungan. Konsep terakhir
adalah mengakomodasi, yaitu kesediaan salah satu pihak dalam
kebutuhannya menempatkan kepentingan lawannya menjadi kepentingan
sendiri (Nana Rukmana, 2006: 60).
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Menurut Wise & Signal menyebutkan bahwa asal istilah kemitraan
yang dipinjam dari literatur, praktik bisnis, dan asumsi-asumsi konsensus
yang dibawa bersamanya adalah tentang kemitraan bekerja paling baik
jika tujuan-tujuan, nilai-nilai, dan keluaran-keluaran dibagi bersama oleh
semua mitra. Semua mitra bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan
bersama. Kemitraan tidak mengenal kompetisi. Menurut Kropotkin,
kompetisi merupakan pemaksaan hierarkis, dominasi dan otoritas yang
memadamkan semangat kerjasama dan membawa kepada persaingan.
Etika kemitraan yang natural dapat membangun hubungan yang saling
menguntungkan (Jim Ife & Frank Tesoriero, 2008: 324).
Sebagai upaya untuk merekonstruksi pendidikan diperlukan modal
sosial, modal budaya, modal ekonomi, dan modal intelektual. Kemitraan
masuk dalam pengembangan pada modal sosial. Modal sosial merupakan
kemampuan sekolah untuk mengembangkan kerjasama, membangun
kepercayaan, dan menggalang partisipasi demi mencapai tujuan bersama
di dalam berbagai komunitas serta kemampuan untuk menghargai
perbedaan dan menghargai perbedaan dalam kehidupan sosial
(Dwiningrum, 2011: 169).
Keberhasilan kemitraan sangat ditentukan oleh adanya kepatuhan
di antara yang bermitra dalam menjalankan etika kerjasamanya. Semua
kegiatan dalam kemitraan berdasarkan pada kesepakatan dan kepatuhan,
sebagaimana yang dikemukakan Sulistiyani bahwa persyaratan kemitraan
harus memenuhi sebagai berikut: a) Adanya dua pihak atau lebih; b)
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Memiliki kesamaan visi dalam mencapai tujuan; c) Adanya kesepakatan;
d) Saling membutuhkan (Sulistiyani, 2004: 129).
Konsep dan prinsip kemitraan yang dikemukakan oleh Nana
Rukmana, dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
Gambar 1. Konsep dan Prinsip Kemitraan
Sumber : Nana Rukmana, 2006: 76
Dalam menjalin kemitraan terdapat prinsip, nilai (value), dan konsep
dasar yang harus diperhatikan. Prinsip merupakan landasan penting yang
tidak dapat ditawar dalam menjalin kemitraan agar saling percaya antar
institusi atau lembaga yang bermitra. Nilai (value) merupakan perwujudan
karakteristik atau kualitas SDM untuk mencapai visi misi lembaga.
Konsep atau ide yang dilaksanakan masing-masing mitra didasarkan pada
kesepakatan yang dilakukan bersama-sama. Muara dari tujuan kemitraan
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untuk mencapai perubahan paradigma. Perubahan paradigma dimulai dari
cara menyikapi dan memecahkan berbagai masalah yang berorientasi pada
perubahan yang ada di lingkungan eksternal (Nana Rukmana, 2006: 76).
Dengan demikian, kemitraan pendidikan adalah suatu bentuk
kerjasama yang dilakukan oleh lembaga pendidikan, saling
menguntungkan untuk mencapai tujuan dan melalui kesepakatan bersama
dengan tetap memegang nilai-nilai tertentu.
b. Tujuan Kemitraan Pendidikan
Sodiq A. Kuntoro menjelaskan bahwa dalam pendidikan, tujuan
sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga-lembaga lain adalah sebagai
berikut: a) Membantu sekolah melaksanakan tugas pendidikan; b)
Memperkaya pengalaman belajar; c) Memberikan manfaat dari kegiatan
belajar sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari; d) Membantu sekolah
untuk memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia di masyarakat bagi
kegiatan pendidikan dan belajar siswa; e) Meningkatkan berkembangnya
kemandirian, kreativitas, sikap toleransi dan keterbukaan para siswa dalam
kehidupan belajar; f) Meningkatkan kebermaknaan kegiatan belajar siswa
bagi perubahan kehidupan dan pemecahan masalah sosial (Sodiq A.
Kuntoro, 2010: 4).
Dengan demikian, tujuan kemitraan pendidikan adalah sebuah
kerjasama untuk saling menguntungkan antara dua pihak atau lebih dalam
hal ini sekolah dengan menyepakati aturan-aturan yang dibuat, sehingga
dapat mengoptimalkan potensi peserta didik secara maksimal.
19
c. Bentuk-bentuk Kemitraan Sekolah
1) Kemitraan Sekolah dan Masyarakat
Hubungan antara sekolah dan masyarakat diformulasikan dalam
bentuk yang berbeda. Keduanya diharapkan saling menguntungkan dan
memberi dampak positif. Tujuan hubungan sekolah dan masyarakat
sebagaimana dinyatakan oleh Zulkarnain Nasution adalah sebagai
berikut: a) Mengembangkan pemahaman kepada masyarakat tentang
maksud-maksud dan sasaran dari sekolah; b) Memberikan penilaian
program kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sekolah; c)
Menjalin dan meningkatkan hubungan harmonis antara orangtua siswa
dengan guru-guru dalam memenuhi kebutuhan peserta didik; d)
Membantu kesan positif dan memelihara kepercayaan terhadap sekolah;
e) Menginformasikan kepada masyarakat tentang rencana program dan
kegiatan sekolah; f) Mencari bantuan dan dukungan bagi pemeliharaan
dan peningkatan program sekolah; g) Sekolah sebagai jasa lembaga
pendidikan memberikan pelayanan yang memuaskan kepada pelanggan
(siswa, keluarga, dan masyarakat lain); h) Supaya kreatifitas mencari
dana pendidikan alternatif dalam bentuk kerjasama dengan orang tua
(Zulkarnain Nasution, 2010: 32).
Mulyasa (R. Yadi Priyadi, 2012: 18) menyatakan bahwa sekolah
dan masyarakat merupakan partnership dalam berbagai aktivitas yang
berkaitan dengan aspek-aspek pendidikan, diantaranya: 1) Sekolah
dengan masyarakat merupakan satu keutuhan menyelenggarakan
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pendidikan; 2) Sekolah dengan tenaga kependidikan menyadari
pentingnya kerjasama dengan masyarakat; 3) Sekolah dengan
masyarakat sekitar memiliki andil dan mengambil bagian serta bantuan
dalam pendidikan di sekolah, untuk mengembangkan berbagai potensi
secara optimal sesuai harapan peserta didik.
Hubungan sekolah dan masyarakat ditangani oleh bagian humas
pada tiap-tiap satuan pendidikan. Humas merupakan suatu bagian
dalam struktur organisasi yang bertugas melakukan pengembangan dan
pemeliharaan kerjasama antara sekolah dengan lingkungannya secara
efisien untuk menyampaikan saluran informasi dua arah (Zulkarnain
Nasution, 2010: l 31).
Ruslan menjelaskan bahwa strategi yang harus diupayakan
berkenaan dengan humas dalam suatu lembaga pendidikan adalah
sebagai berikut: a) Posisi humas harus didekatkan dengan pimpinan
lembaga, karena humas harus mengetahui secara jelas dan rinci
mengenai pola perncanaan, kebijakan, keputusan, visi dan arah tujuan
lembaga pendidikan, selain itu hal ini mengurangi terjadinya kesalahan
dalam penyampaian informasi kepada masyarakat; b) Memberikan
batas-batas secara jelas wewenang dan tanggung jawab humas dalam
memberikan keterangan sebagai juru bicara lembaga pendidikan; c)
Pimpinan atau humas selalu diikutkan dalam berbagai rapat koordinasi
agar dapat mengetahui secara langsung proses perencanaan, kebijakan,
arah dan hingga tujuan yang hendak dicapai oleh lembaga baik jangka
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panjang maupun jangka pendek; d) Humas diberi fungsi koordinasi
berhubungan secara langsung kepada kepala pimpinan; e) Humas harus
bertindak secara proaktif dan dinamis, serta fleksibel sebagai seseorang
yang mengatur komunikasi baik ke dalam maupun ke luar untuk
menghindari sikap yang timbul akibat adanya masalah; f) Humas
berperan melakukan tindakan mulai dari monitoring, analisis, menelaah
hingga mengevaluasi reaksi yang timbul khususnya dalam penilaian
sikap serta mengetahui persepsi masyarakat yang timbul akibat sebuah
keputusan yang diambil oleh lembaga; g) Humas dapat memberikan
saran, ide, dan program kerja kehumasan untuk memperbaiki atau
mempertahankan nama baik, kepercayaan, citra lembaga pendidikan
(Zulkarnain Nasution, 2010: 28).
Jadi, hubungan sekolah dan masyarakat yang ditangani oleh
humas merupakan upaya yang dilakukan sekolah untuk melakukan
pengembangan dan pemeliharaan kerjasama antara sekolah dengan
lingkungannya, serta mewujudkan harapan masyarakat mengenai hasil
dari pendidikan.
2) Kemitraan sekolah dan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI)
Sekolah harus mempunyai hubungan baik dengan Dunia Usaha
dan Dunia Industri (DUDI). Hubungan itu diwujudkan melalui
kemitraan yang dilakukan. Menurut Undang- Undang No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa: “...
sekolah kejuruan menyiapkan lulusan untuk melanjutkan ke jenjang
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pendidikan yang lebih tinggi dan memiliki keunggulan kompetensi
untuk memasuki lapangan pekerjaan tingkat menengah di Dunia Usaha
dan Dunia Industri (DUDI)”.
Sekolah mempersiapkan peserta didik untuk mengetahui
fenomena yang terjadi pada DUDI. Berikut ini adalah sistem nilai yang
berlaku di area DUDI menurut Djojonegoro adalah: a) Hasil pekerjaan
diukur dengan diterima atau ditolak; b) Resiko kegagalan dapat
berakibat fatal yang berarti merugikan modal dan merusak reputasi; c)
Penggunaan waktu yang ketat; d) Kegagalan dan keterlambatan
dianggap sebagai kerugian; e) Lingkungan kerja memberikan
kesempatan setiap orang untuk meningkatkan kualitasnya dan
produktivitas kerjanya; f) Kondisi mendorong pembentukan etoskerja;
g) Lebih cepat mengikuti kemajuan iptek; h) Lingkungan kerja dan
praktik yang dilakukan berorientasi pasar (Anwar, 2006: 50).
3) Kemitraan sekolah dan komite
Pelaksanaan kemitraan sekolah dengan komite menitikberatkan
pada pelibatan komite dalam membuat dan merencanakan program.
Kegiatan kemitraan dalam melibatkan komite yaitu melalui koordinasi
dan komunikasi tentang pelibatan secara aktif tokoh masyarakat dalam
kegiatan sekolah (R. Yadi Priadi Ar., dkk., 2012: Journal vol.1 no 1).
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d. Faktor faktor Strategis dalam Kemitraan Pendidikan
Kemitraan dipengaruhi oleh berbagai faktor, sebagaimana dijelaskan
oleh Chip R. Bell mengenai kemitraan yang kuat berdasarkan pada hal-hal
berikut: 1) Kemitraan yang kuat dapat dilihat dari komitmen dalam
kedermawanan, yang senang memberi dalam memperluas hubungan
sekedar memenuhi kebutuhan atau kesepakatan; 2) Kemitraan yang kuat
berlandaskan kepercayaan. Kepercayaan ini ada diantara ke dua atau lebih
pihak yang melakukan kerjasama; 3) Kemitraan yang kuat ditunjang oleh
tujuan bersama. Tujuan ini biasanya tidak tertulis dengan jelas, karena
setiap mitra mempunyai harapan tentang hubungan atau komitmen yang
disepakati; 4) Kemitraan yang kuat adalah persekutuan yang dijalin
dengan kejujuran. Kejujuran dipandang sebagai alat untuk melontarkan
sesuatu hal yang menganggu; 5) Kemitraan yang kuat berdasarkan
keseimbangan. Kestabilan yang diperlukan untuk pengejaran kesamaan
(derajat yang sama) diantara mitra kerja sangat diperlukan; 6) Kemitraan
yang kuat berdasar keindahan. Semangat kemitraan merupakan aliran yang
artistik yang didalamnya terdapat kesantaian dan rasa pengenalan (Nana
Rukmana, 2006: 72).
Hal yang penting dalam kemitraan adalah pemahaman dan
kemampuan sekolah dalam melakukan komunikasi. Komunikasi menurut
Atep Adya Barata (2003: 54) menyebutkan bahwa komunikasi adalah
penyampaian gagasan, informasi, dan pengetahuan kepada pihak lain dan
menekankan pada hubungan antara pihak tertentu baik antara satu orang
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dengan satu orang, satu orang dengan banyak orang, satu kelompok
manusia dengna kelompok lainnya. Hal lain yang perlu adalah sikap, sikap
dalam kemitraan berfungsi untuk mencapai perubahan dan keberhasilan.
Menurut Nana Rukmana perilaku dalam bermitra merupakan aktualisasi
dan operasionalisasi sikap kemitraan yang ditunjukkan oleh sekolah.
Dalam hal ini sikap sekolah dalam kemitraan menentukan keberhasilan
atau efektifitas suatu kemitraan (Nana Rukmana, 2006: 78). Selain pada
sikap, perilaku pimpinan sekolah membantu penentuan sikap sekolah
secara keseluruhan dalam melaksanakan prinsip-prinsip perilaku kemitraan
yang baik.
Sikap dan perilaku kemitraan yang baik menurut Allan R. Cohen
David L. Branford sebagai berikut: 1) Setia dan memiliki keyakinan
bahwa keuntungan menyeluruh dari unit kerja yang bermitra yang harus
didahulukan; 2) Menghargai perbedaan dalam proses kemitraan pada
masing-masing mitra; 3) Bersikap lapang dada atas kekurangan mitra
kerja; 4) Mempunyai dugaan positif terhadap mitra kerja (Nana Rukmana,
2006: 78).
Jadi faktor strategis dalam kemitraan pendidikan yaitu komunikasi,
sikap, dan perilaku pimpinan. Komunikasi merupakan kemampuan
sekolah dalam menyampaikan gagasan dan informasi kepada pihak lain.
Sikap dan perilaku dalam kemitraan merupakan aktualisasi dan
operasionalisasi yang mendukung keberhasilan kemitraan.
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B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nia Eka Sari (2012) dengan judul
“Kerjasama Sekolah dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (Studi
Kasus di SMK Negeri 1 Boyolangu Tulungagung). Penelitian ini
menghasilkan kesimpulan mengenai prosedur pelaksanaan kerjasama,
penyusunan, dan evaluasi program kemitraan. Sama halnya dengan
penelitian yang akan dilakukan, yaitu dengan menjelaskan juga bentuk-
bentuk kemitraan yang dilakukan sekolah. Perbedaannya adalah
penelitian yang sudah dilakukan ini hanya fokus pada DUDI, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan, masyarakat adalah bagian dari
lingkungan eksternal disamping DUDI yang merupakan fokus penelitian
ini.
2. Penelitian dengan judul “Strategi Kemitraan Sekolah dengan Komite
Sekolah pada MTs Yasti Cisaat-Sukabumi” yang dilakukan oleh R. Yadi
Priyadi Ar yang menyimpulkan beberapa hal diantaranya sekolah
memfungsikan komite sekolah dengan menitikberatkan pada pelibatan
dalam perncanaan program. Upaya yang dilakukan sekolah untuk
mengembangkan kemitraan yaitu melalui koordinasi dan komunikasi
sekolah dengan komite sekolah. Penelitian yang akan dilakukan tidak
hanya kemitraan sekolah terhadap komite namun juga kemitraan terhadap
lingkungan eksternal seperti DUDI.
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C. Kerangka Pikir
Penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
secara mendalam tentang potensi yang dimiliki sekolah dalam
mengembangkan kemitraaan. Kemitraan merupakan suatu bentuk kerjasama
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan, saling menguntungkan untuk
mencapai tujuan melalui kesepakatan. Kemitraan mengandung konsep,
prinsip, dan nilai. Konsep yang utama dalam kemitraan adalah berbagi visi
misi dan mencapai tujuan. Prinsip dalam kemitraan yang diada yaitu:
keadilan, kepercayaan, kejujuran, kesetaraan, pelayanan. Nilai yang dipegang
oleh pelaku kemitraan, tergantung pada bentuk kemitraan yang dilakukan.
Potensi sekolah merupakan kemampuan yang dapat dilkembangkan
pada sebuah lembaga yang terdapat kegiatan belajar mengajar untuk
mengembangkan potensi peserta didik. Potensi dapat dilihat dari komponen
yang ada. Komponen sekolah meliputi: individu di sekolah, struktural,
kebudayaan dan iklim sekolah, kekuatan dan politik di sekolah, dan kegiatan
belakar mengajar. Selanjutnya, dari potensi yang dimiliki sekolah akan dapat
terlihat potensi apa yang dapat diaktualisasikan dalam kemitraan sekolah.
Aktualisasi kemitraan sekolah itu dapat dilihat melalui bentuk-bentuk
kemitraan sebagai berikut: sekolah dan masyarakat, sekolah dan DUDI, dan
sekolah dan komite.
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Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian
Potensi Sekolah dalam
Kemitraan
Bentuk-bentuk Kemitraan:
1. Sekolah dan Masyarakat
2. Sekolah dan DUDI
3. Sekolah dan Komite
Aktualisasi Potensi sekolah
dalam kemitraan
Peningkatan Kualitas
Sekolah
Kemitraan Pendidikan
Nilai : Kepemimpinan, kepuasan
konsumen, persahabatan, kerja tim,
perbaikan terus menerus, inovasi, kualitas
Prinsip: keadilan, kepercayaan,
kejujuran, kesetaraan, pelayanan
Konsep: Berbagi visi misi dan tujuan
umum
Potensi sekolah dapat dilihat dari
berbagai komponen sekolah :
1. Individu di Sekolah
2. Struktural
3. Kebudayaan dan iklim sekolah
4. Kekuatan dan politik di sekolah
5. Kegiatan belakar mengajar
6.
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D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana sejarah dan profil sekolah?
2. Konsep, prinsip, dan nilai kemanfaatan apa yang dipegang sekolah dalam
mengembangkan kemitraan?
3. Bagaimana bentuk-bentuk kemitraan yang dilakukan sekolah?
4. Bagaimana potensi pada setiap komponen sekolah?
5. Apa saja hambatan dalam melakukan kemitraan?
6. Apa solusi dari hambatan yang dialami sekolah?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif/ deskriptif naturalistik.
Hal ini dilakukan karena permasalahan sangat kompleks serta dinamis dan
penuh makna. Pada umumnya penelitian kualitatif. Hal yang penting dalam
penelitian kualitatif yaitu tingkat kritis peneliti yang lebih dalam pada tiap
proses penelitian. Seperti yang diungkapkan Kant kritisme merupakan hasil
kerja rasio dan empiris seseorang, akan sangat membantu penelitian kualitatif.
Pendekatan ini diarahkan pada individu dan tempat secara menyeluruh.
Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini memperhatikan dan
mendeskripsikan potensi sekolah salah satunya dalam mengembangkan
kemitraan dengan mitra sekolah. Peneliti mengamati latar penelitian yang
sifatnya natural (alamiah), dan sumber informasi dapat berupa ucapan-ucapan,
tindakan-tindakan, dan arsip (dokumen). Peneliti bertindak sebagai alat
pengumpul data (instrument utama).
B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang
berlokasi di Jalan Pramuka no 62 Giwangan, Yogyakarta. Pemilihan lokasi
penelitian ini mempertimbangkan bahwasanya sekolah ini memiliki citra yang
baik di masyarakat berkenaan dengan banyaknya jalinan kemitraan yang
dilakukan.
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C. Subjek Penelitian
Subjek dan informan pada penelitian ini adalah : kepala sekolah, wakil
kepala sekolah bidang humas, mitra sekolah, dan siswa. Sebagaimana
diungkapkan oleh Burhan Bungin dalam penelitian kualitatif dimungkinkan
menggunakan tiga cara menentukan informan yaitu sebagai berikut: Prosedur
purposive, prosedur kuota, prosedur snowball. Maka untuk penelitian ini
menggunakan prosedur snowball. Hal ini dikarenakan informasi yang akan
muncul terus dan saling melengkapi, sehingga menjadi informasi yang utuh.
D. Metode Pengumpulan Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang
merupakan penjabaran dari situasi sosial tertentu. Data empiric dapat berupa
informasi-informasi yang berkaitan erat dengan potensi sekolah dan kemitraan
sekolah.
Metode pengumpulan data yang digunakan dapat diuraikan sebagai
berikut (Sugiyono, 2010: 309):
1. Wawancara Mendalam (in depth interview)
Wawancara diajukan kepada informan, yaitu Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah bidang Humas, mitra sekolah, dan siswa. Wawancara
yang dilakukan adalah wawancara terstruktur sebanyak 9 orang,
sedangkan wawancara tidak terstruktur dilakukan sebanyak 8 orang.
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Tabel 1 : Data yang Diperoleh dari Wawancara
Teknik Informan Data yang diperoleh
Wawancara Kepala
sekolah dan
Wakasek/
Humas
Gambaran sekolah, strategi (kepsek atau
humas) dalam mengembangkan kemitraan,
bentuk-bentuk kemitraan yang dilakukan,
nilai dan prinsip yang dipegang dalam
kemitraan, potensi komponen sekolah dalam
kemitraan, hambatan dan solusi dlm
mengembangkan kemitraan, dan potensi
yang belum teraktualisasikan.
Guru dan
peserta
didik
Gambaran sekolah, strategi sekolah dalam
kemitraan, potensi komponen sekolah dalam
kemitraan, potensi yang belum di
aktualisasikan.
Mitra
sekolah
Konsep, nilai, dan prinsip yang dipegang
dalam kemitraan, strategi mitra kerja,
hambatan dan solusi dalam kemitraan.
Sumber : Hasil Wawancara
2. Observasi
Observasi dilakukan sebelum dan pada proses penelitian. Observasi
yang dipilih adalah observasi partisipan yang bertujuan untuk mengetahui
secara mendalam potensi yang dimiliki sekolah. Dalam observasi ini
peneliti mengambil bagian sebagai pengamat artinya observasi ini
dinamakan observasi terus terang atau tersamar.
Tabel 2 : Data yang Diperoleh dari Observasi
Teknik Informan Data yang diperoleh
Observasi Sekolah Lokasi, visi misi, struktur organisasi,
keadaan pendidik, keadaan peserta didik,
keadaan orangtua wali, mitra sekolah,
program sekolah, kegiatan belajar mengajar.
Sumber : Hasil Observasi
3. Studi Dokumentasi
Kegiatan pengumpulan data dengan menggunakan studi
dokumentasi, dilakukan dengan mengumpulkan data melalui peninggalan
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seperti arsip, termasuk juga buku tentang peraturan yang berkaitan dengan
masalah penelitian.
Tabel 3 : Data yang Diperoleh dari Studi Dokumen
Teknik Informan Data yang diperoleh
Dokumen Humas Pedoman pelaksanaan kemitraan, nama
mitra sekolah, MOU.
Kepala
sekolah
Profil sekolah
Humas/guru Foto kegiatan sekolah, fasilitas sekolah
Sumber : Hasil Studi Dokumen
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Validitas data dalam penelitian dijamin dengan teknik keabsahan data
yang diterapkan yaitu dengan menggunakan triangulasi sumber dan teknik.
Triangulasi ini untuk mengecek data yang telah diperoleh melalui sumber
dan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2010: 330). Peneliti memperoleh data
dari sumber kemudian peneliti mencari kebenaran dengan mengecek
dokumen atau arsip yang mendukung data tersebut dan mengecek pada
sumber yang berbeda untuk menghasilkan data yang sama.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitain kualitatif adalah proses pelacakan dan
pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain yang dikumpulkan agar dapat diinterpretasikan temuannya
kepada orang lain. Terdapat tiga komponen analisis menurut Miles &
Huberman (Sugiyono, 2010: 337-345), yakni: Proses analisis data dilakukan
melalui tiga alur yang berlangsung secara bersamaan, yaitu:
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Gambar 3. Aktivitas Analisis Data Model Miles dan Huberman
Sumber: Sugiyono (2011: 339)
a) Data reduction (penyederhanaan data) merupakan proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, dan merangkum data
kasar yang muncul dari catatan lapangan dan difokuskan pada hal
yang penting berkenaan dengan potensi dan kemitraan.
b) Data display (penyajian data) penyajian data adalah sekumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan untuk menentukan pola-pola
yang lebih sederhana.
c) Conclusion/ verifying merupakan tahap permulaan penyimpulan masih
bersifat longgar dan terbuka kemudian meningkat menjadi lebih rinci
dan mengakar kuat.
Pengumpulan
Data
Penyajian
Data
Kesimpulan-
Kesimpulan
Penarikan Verifikasi
Reduksi
Data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
a. Sejarah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan sekolah yang
swasta terbesar bidang teknologi dan komunikasi di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pada tahun 1960-an tidak banyak sekolah STM (SMK) di
Kota Yogyakarta, padahal animo masyarakat untuk mendaftar ke STM
sangat tinggi. Kemudahan mencari pekerjaan dan dapat dengan mudah
melanjutkan ke Pergutuan Tinggi membuat STM diminati. Pada waktu
itu di Yogyakarta STM tidak banyak. Sulit untuk yayasan mendirikan
STM karena biaya yang dibutuhkan besar.
Dengan semangat visi misi Muhammadiyah, akhirnya
diprakarsailah oleh guru-guru STM Negeri dan para Mahasiswa
Fakultas Teknik di Yogyakarta. SMK Muhammadiyah bernaung
dibawah Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) kota Yogyakarta.
Sekolah ini berdiri pada tanggal 1 Januari 1969 dengan nama STM
Muhammadiyah Yogyakarta dan memiliki SK Pendirian No.
C159/set/IIIa/Ippt/LA/1969. Sebagai peresmiannya berdirinya sekolah
ini maka diadakan upacara pada tanggal 12 Januari 1969. Pada
peresmian sekolah ini juga sudah diputuskan Kepala Sekolah, guru, dan
tenaga administrasinya. SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta awalnya
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memiliki 5 jurusan yaitu: Listrik Arus Kuat, Bangunan, Mesin Umum,
Kimia, dan Pertambangan.
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta awalnya berada di Komplek
Perguruan Muhammadiyah Purwodiningratan Yogyakarta, kemudian
pindah di Lapangan Asri dengan alasan Purwodiningratan sudah sangat
padat dan sudah tidak dapat jika sekolah ingin menambah ruangan.
Hingga pada suatu ketika, STM mendapat pemberitahuan dari Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Yogyakarta bahwa, Komplek Lapangan Asri akan dibangun Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. Hingga sekarang SMK Muhammadiyah
berada di Komplek Giwangan Jalan Pramuka 62 itu berkat dukungan
dari salah seorang pengusaha batik asal Kota Gede bernama H. Ismail.
Beliau membangun gedung di atas tanah milik PCM Kota Gede dengan
luas tanah 4703 meter persegi dan luas bangunan 3812 meter persegi
yang terdiri dari 20 kelas serta 2 unit bengkel.
Pembangunan dan perbaikan sarana prasarana terus dilakukan
hingga sekarang. Penambahan ruang kelas dan kelengkapan
laboratorium atau bengkel terus dilakukan oleh sekolah. Hal ini didasari
atas dasar tujuan melahirkan lulusan kejuruan yang berkualitas, baik
secara akhlak maupun keterampilan.
b. Keadaan Umum SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah 3
Yogyakarta merupakan sekolah dengan akreditasi A. Sekolah ini juga
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telah tersertifikasi ISO 9001 sejak tahun 2007. Saat ini, SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta terakreditasi ISO 9001:2008. Memiliki
jumlah siswa sebanyak 1411 orang, jumlah guru 98 orang, jumlah
karyawan 36 orang.
Sebagai sekolah swasta Muhammadiyah, sekolah ini
memfokuskan pada pembentukan akhlak dan keterampilan.
Sebagaimana yang tertera dalam visi dan misi sekolah, visi SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta yaitu mewujudkan tamatan yang islami,
berjiwa nasionalis, berintelektualitas tinggi, berorientasi internasional
dan berwawasan lingkungan. Adapun misi untuk mencapai visi ini
adalah dengan melakukan sebagai berikut:
1) Memperkokoh akidah dan budaya hidup agamis
2) Mengembangkan semangat nasionalisme
3) Mengembangkan penguasaan iptek dan kecakapan hidup
4) Mengembangkan kemampuan berkompetisi secara internasional
5) Mengembangkan peran serta dalam pelestarian lingkungan
Adanya visi misi merupakan sebuah keharusan sekolah untuk
mencapai sekolah efektif. Visi merupakan landasan sekolah, sedangkan
misi adalah strategi untuk mencapai visi tersebut. Keadaan umum
SMKMuhammadiyah 3 Yogyakarta dapat terlihat dalam tabel berikut:
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Tabel 4. Keadaan Umum SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Komponen SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Status Sekolah Sekolah Swasta Yayasan Muhammadiyah
SK Pendiri No SK : 0266/H/1986
Alamat Jalan Pramuka 62 Giwangan Yogyakarta
Akreditasi A dengan ISO 9001:2008
Kurikulum KTSP untuk kelas XI dan XII
Kurikulum 2013 untuk kelas X
Kelas Sekolah ini membuka 31 kelas yang terdiri
dari kelas reguler dan inklusi
Pembelajaran  Penerapan berbasis IT dilakukan
dengan penerapan Learning
Managemen Sistem (LMS), Akses
Internet, Modul Interaktif, Power Point,
LCD, Penugasan On-Line, Ujian On-
line, dan Jaringan LAN pada 12 Mata
Pelajaran.
 Penerapan pembelajaran Kewirausaan
dengan menerapkan Modal Bergulir,
Unit Produksi, Teaching Industri,
Grosir, Retail, dan Door To Door.
 Penerapan pembelajaran karakter sudah
dilakukan dengan menyelenggarakan
ekstrakurikuler antara lain: Olahraga,
Pecinta Alam, PMR, Paskibra, OSIS,
Pramuka, dll.
Sumber : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Selain hal yang fundamental seperti adanya visi misi sekolah,
sekolah didukung oleh lingkungan sekolah yang baik serta pengelolaan
yang baik. SMK Muhammadiyah didukung oleh lingkungan yang
mendorongnya untuk terus berkembang. Dukungan ini didapat dari
yayasan yang menaungi yaitu Muhammadiyah. Sebagai sebuah yayasan
besar yang memiliki berbagai macam amal usaha bersama untuk
kemaslahatan umat. Selain dukungan dari warga Muhammadiyah,
sekolah ini juga mendapat respon positif dari warga sekitar. Wujud dari
respon positif itu adalah keterlibatan warga dalam kegiatan dan
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keikutsertaan menjaga lingkungan Giwangan sebagai lingkungan yang
tetap nyaman untuk menuntut ilmu. Selanjutnya mengenai pengelolaan
yang baik, mulai dari input peserta didik, karena sekolah ini adalah
swasta maka minat untuk bersekolah di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta kadangkala menjadi pilihan kedua setelah Sekolah Negeri.
Hal ini disadari oleh beberapa guru, justu keadaan ini menjadi pemicu
semangat para elit sekolah untuk melakukan pengelolaan yang baik.
Pengelolaan ini mulai dari kegiatan belajar mengajar, kepemimpinan
Kepala Sekolah dan pelaksanaan tanggung jawab masing-masing
pendidik maupun karyawan dengan baik. Pengelolaan ini terwujud dari
kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh sekolah.
Keadaan fisik SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terlihat
nyaman karena ditumbuhi pepohonan. Keadaan lingkungannya juga
bersih. Sekolah ini didukung oleh sarana dan prasarana yang cukup
lengkap. Berikut adalah kondisi sarana prasarana yang dimiliki oleh
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta:
39
Tabel 5. Kondisi Sarana dan Prasarana
No Nama Ruang Jumlah No Nama Ruang Jumlah
1 Ruang Kepala
Sekolah
1 13 Ruang Kelas 31
2 Ruang Tamu
Kepala Sekolah
1 14 Ruang Praktek/
Bengkek
18
3 Ruang Wakil
Kepala Sekolah
1 15 Lab. Bahasa 1
4 Ruang Guru 1 16 Lab Fisika/
Biologi/ Kimia
2
5 Ruang
Pelayanan
Administrasi
1 17 Ruang Praktek
Komputer
2
6 Perpustakaan 1 18 Ruang Tata
Usaha
1
7 Ruang Unit
Produksi
1 19 Ruang
Workshop
2
8 Ruang Pramuka 1 20 Toilet 5
9 Ruang Koperasi 1 21 Ruang BK 1
10 Masjid 1 22 Gudang 1
11 Ruang Bersama 1 23 Ruang Penjaga
Sekolah
1
12 Kantin Sekolah 1 24 Ruang Satpam 1
Sumber : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
c. Pendidikan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki 7 jurusan yaitu:
Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor, Teknik Pemesinan,
Teknik Instalasi Tenaga Listrik, Teknik Gambar Bangunan, Teknik
Audio Video, Teknik Komputer dan Jaringan. Dengan rincian
Akreditasi sebagai berikut:
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Tabel 6. Data Akreditasi Jurusan
No Nama Jurusan Akreditasi
1 Teknik Gambar Bangunan A
2 Teknik Instaasi Tenaga Listrik A
3 Teknik Pemesinan A
4 Teknik Kendaraan Ringan A
5 Teknik Sepeda Motor Belum
Terakreditasi
6 Teknik Audio-Video A
7 Teknik Komputer dan Jaringan A
Sumber: SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Kegiatan belajar mengajar dilakukan setiap hari senin sampai
dengan sabtu pukul 07.00-14.00 WIB untuk kelas XI, sedangkan untuk
kelas X senin sampai kamis pukul 07.00-15.00 WIB serta jum’at sabtu
pukul 07.00-14.00 WIB. Dikarenakan RSBI sudah ditiadakan maka
Pemerintah mendorong sekolah ini untuk menjadi Sekolah Berbasis
Industri (SBI), baik fasilitas maupun individu di dalamnya harus
mendukung. Indvidu adalah semua orang yang terlibat dalam kegiatan
di sekolah.
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki Pendidik dan
tenaga Kependidikan sebagai berikut:
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Tabel 7. Data Pendidik SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
No Pelajaran Jumlah Status Pendidikan Kebutuhan
1 Adaptif
(meliputi :
Kimia,
Fisika,
Kewirausaha
an, KKPI,
Mateatika,
Bahasa
Inggris)
27  PNS
4
orang
Non
PNS
23
Diploma
1 orang
 S1/DIV
25 orang
 S2 1
orang
Terpenuhi
2 Noratif
(meliputi:
Pendidikan
Kewarganega
raan, Sejarah,
Pendidikan
Agama,
Bahasa
Indonesia,
Olahraga,
BK, Seni dan
Budaya,
Muatan
Lokal)
26  PNS
7
orang
Non
PNS
19
orang
Diploma
2 orang
 S1/ DVII
23 orang
 S2 1
orang
Terpenuhi
3 Produktif 45  PNS
13
orang
Non
PNS
32
orang
Diploma
2 orang
 S1/DIV
38 orang
 S2 5
orang
Terpenuhi
Sumber : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
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Tabel 8. Data Tenaga Kependidikan
No Jenis Tugas Jumlah Status Pendidikan Kebutuhan
1 Tenaga
Administrasi
6 Non
PNS 6
orang
 SLTA 5
orang
 S1 1
orang
Terpenuhi
2 Tenaga
Teknis
Keuangan
4 Non
PNS4
orang
 SLTA 1
orang
Diploma 2
orang
 S1 1
orang
Terpenuhi
3 Tenaga
Teknis
Praktek
Jurusan
9 Non
PNS 9
orang
 SLTA 9
orang
Terpenuhi
4 Kepala Tata
Usaha
1 Non
PNS 1
orang
Diploma 1
orang
Terpenuhi
5 Penjaga
Sekola
14 Non
PNS 14
orang
 SLTA 14
orang
Terpenuhi
Sumber : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki kegiatan di luar
jam sekolah yaitu ekstrakurikuler bagi siswa. Ekstrakurikuler yang ada
di sekolah ini adalah futsal, volley, taekwondo, dll. Prestasi SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta unggul di tingkat lokal maupun nasional.
2. Potensi Sekolah dalam Kemitraan di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta
Potensi merupakan kemampuan yang dapat dikembangkan. Di
sekolah kemampuan yang dapat dikembangkan berasal dari segala sesuatu
yang mendukung kegiatan sekolah yang disebut dengan komponen
sekolah. Komponen sekolah terdiri dari perseorangan (individu),
struktural, budaya dan iklim sekolah, serta sarana prasarana.
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a. Individu
Individu yang dimaksudkan dalam komponen sekolah ini adalah
setiap orang yang mendukung dalam penyelenggaraan kegiatan harian
di sekolah. Sebagaimana tiap sekolah, di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta terdiri dari komponen individu yaitu pendidik, peserta
didik, karyawan, dan kepala sekolah. Semua komponen individu ini ada
dikarenakan ada tujuan yang hendak dicapai.
Potensi dari masing-masing komponen berbeda. Pertama,
potensi yang dimiliki masing-masing pendidik juga tidak sama. Wujud
nyata bahwa guru memiliki potensi seperti Bapak PDN, beliau adalah
guru kewirausahaan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Beliau
memiliki kemampuan berupa kepandaiannya dalam berkomunikasi dan
melakukan loby-loby dengan mitra sekolah. Hal ini banyak beliau
lakukan ketika menjabat sebagai ketua Bursa Kerja Khusus (BKK).
Beliau juga melakukan loby pribadi dengan humas SMK Negeri 2
Yogyakarta untuk menggunakan alumni SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta, manakala ada perusahaan yang membutuhkan tenaga,
namun SMK Negeri 2 Yogyakarta kekurangan alumni yang belum
bekerja. Selain itu, jaringan pertemanan bapak PDN luas sehingga
memudahkan sekolah mendapat kepercayaan dari mitra kerja.
Selain Bapak PDN, ada juga Bapak WGA selaku Wakil kepala
sekolah bidang Humas yang memiliki kemampuan sosial berupa
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kepandaiannya dalam berkomunikasi meyakinkan calon mitra maupun
mitra sekolah untuk mau dan terus melaksanakan kemitraan dengan
baik. Beliau juga menjadi orang pertama yang bertanggung jawab
ketika melakukan kemitraan, misalnya saja peserta didik melakukan
kesalahan atau kenakalan yang menyebabkan kerugian salah satu pihak
dalam praktek kerja industri yang diadakan sekolah.
Bapak IMT adalah guru di jurusan Teknik Pemesinan, beliau
memiliki kemampuan dalam menulis dan mencoba hal-hal baru. Potensi
menulis dan kepandaian dalam melihat kebutuhan lapangan pekerjaan,
mendorongnya menulis sebuah proposal ke Pusat untuk dapat diadakan
Job Fair di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Proposal itu
dikabulkan, sehingga pada November 2013 diadakan Job Matching di
buka untuk umum dan diikuti banyak perusahaan. Beliau sekarang
dipromosikan sebagai WKS 4 bidang Humas dengan harapan dapat
lebih meningkatkan kerjasama sekolah dengan mitranya.
Bapak TMJ juga merupakan guru teknik pemesinan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, yang memiliki kemampuan di bidang IT
dan Komunikasi, terlihat di website sekolah beliau paling sering
mengunggah file pembelajaran. Hal ini dimanfaatkan sekolah juga
untuk meng-update data dan informasi di website sekolah yaitu
www.smkmuh3-yog.sch.id. Melalui web mitra sekolah dapat melihat
dengan jelas profil sekolah dan informasi tentang sekolah, maka web
selalu di-update. Ada juga guru olahraga di SMK Muhammadiyah 3
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Yogyakarta yang memiliki kemampuan volley pantai. Beliau dipercaya
oleh Kemenpora sebagai pelatih nasional volley pantai Nasional.
Kemampuan ini dapat mendukung kemitraan sekolah asal saja volley
pantai diminati peserta didik. Selain itu, kualifikasi pendidikan sebagian
besar S1/DIV dan ada yang S2 yang masing-masing mengajar sesuai
bidang keahliannya, mengambarkan sumber daya pendidik yang siap
dan berpotensi. Peran pendidik dalam kemitraan yaitu memberikan
kemampuan di dalam kelas, mendorong peserta didik dalam
meningkatkan kesadaran dan kemampuan, memberi pelatihan, sebagai
pembimbing dalam prakerin, sebagai komunikator dalam
menyelesaikan masalah, dan sebagai penyelenggara kegiatan.
Kedua, peserta didik juga merupakan komponen yang penting di
sekolah. Sama halnya dengan potensi pendidik, potensi peserta didik
juga berbeda-beda. Latar belakang berpengaruh pada potensi yang
dimiliki peserta didik, selain itu hobi juga mempengaruhi kemampuan
peserta didik. Seperti misalnya ada anak yang suka judo, tetapi belum
dapat dikembangkan karena sumber daya manusianya tidak memenuhi.
Potensi itu akan dapat diketahui dari keputusan peserta didik memilih
jurusan. Kaitannya dengan potensi peserta didik dalam kemitraan,
peserta didik juga mempunyai andil dalam proses pengembangan
kemitraan. Potensi bersosial dimiliki peserta didik. peran peserta didik
dalam prakerin adalah sebagai pelaku prakerin peserta didik sudah
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dibekali kemampuan sosial seperti ramah, cekatan, sopan, dan lain
sebagainya.
Ketiga, karyawan memiliki peranan yang penting dalam kegiatan
administrasi di sekolah. Kemampuan yang dapat dikembangkan yaitu
hanya berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi yang sudah diatur.
Kemampuan lain berkenaan dengan kemitraan terkait dengan
kemampuan bahasa dan administrasi surat menyurat, pembuatan nota
kesepakatan dengan baik dan tidak multitafsir, tugas lain sesuai tupoksi
masing-masing karyawan.
Keempat, komponen terakhir adalah Kepala Sekolah. Kepala
Sekolah yang dipilih oleh yayasan sudah tentu memiliki potensi yang
lebih dibandingkan yang lain.
Seperti yang disampaikankan oleh Bapak WGA bahwa:
“Yayasan punya pertimbangan tersendiri memilih Kepala
Sekolah. Selain punya kompetensi layaknya guru, Kepala Sekolah
punya kemampuan mengatur, merencanakan, memimpin sekolah
mau diarahkan seperti apa. Gambaran itu dapat terlihat oleh
Kepala Sekolah yang sekarang” (WGA/22/05/2014).
Hal serupa juga disampaikan kepala sekolah bahwa:
“Kepala Sekolah itu pusatnya. Kepala Sekolah itu juga harus
mampu melakukan lebih baik dari sebelumnya, selalu ada
pengembangan. Pengembangan itu dapat ditingkatkan dari mana
saja. Kaitannya dengan kemitraan Kepala Sekolah harus punya
jiwa entrepreneur. Baru dari situ muncul keinginan untuk banyak
melakukan kemitraan, selain itu kemampuan komunikasi juga
sangat penting, tetapi saya dibantu Bapak WGM selaku Wakil
kepala sekolah bidang Humas dan juga kadang pengurus dari
Bursa Kerja Khusus” (SKS/04/06/2014).
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Kepala Sekolah memiliki jiwa entrepreneur yang kemudian dapat
mengembangkan kemitraan, Kepala Sekolah juga mampu melakukan
loby-loby dengan bakal maupun mitra sekolah yang sama-sama
menguntungkan. Kepala sekolah juga mempunyai attitude yang sopan
dan baik, ini merupakan kunci supaya calon mitra atau mitra sekolah
semakin percaya pada sekolah. Selain itu sekolah memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan sopan dan baik sehingga ini bermanfaat untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang timbul baik dari internal sekolah
sendiri atau dari pihak mitra sekolah.
b. Struktural
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan sebuah lembaga
pendidikan kejuruan yang berada dalam naungan yayasan
Muhammadiyah. Potensi Muhammadiyah dalam mengembangkan
eksistensi sebuah lembaga Islam cukup besar pengaruhnya di
Yogyakarta, sebagai tempat kelahiran Muhammadiyah. Kaitannya
dengan kemitraan, struktur organisasi sekolah memegang peranan
penting dalam kemitraan. Mereka bekerjasama menjalin kemitraan
untuk sebuah tujuan yaitu menyiapkan peserta didik untuk siap kerja.
Selanjutnya, untuk kepatuhan pada atasan dalam hal ini yayasan,
yayasan memberikan wewenang penuh terhadap sekolah untuk
mengembangkan sistem kerjasamanya dengan siapa saja dan dengan
bagaimana caranya. Yayasan hanya melakukan pembinaan terhadap
program sekolah secara umum. Pada dasarnya hal yang menyangkut
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hajat hidup orang banyak memang perlu aturan, sama halnya dengan
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta memiliki tata tertib sebagaimana sekolah pada umumnya.
Kaitan antara tata tertib dengan kemitraan adalah dengan aturan dan tata
tertib serta pasal-pasal yang ada pada surat kesepakatan kerjasama tentu
akan mempermudah yang dilakukan baik sekolah maupun mitranya.
Kejelasan pada surat kesepakatan (Mou) cerminan ketelitian dan
kepekaan antara sekolah dan mitranya.
c. Budaya Sekolah
Budaya sekolah dapat terwujud dengan adanya norma, nilai, dan
aturan yang ada di sekolah. Budaya evaluasi adalah salah satunya.
Sekolah mampu menyelesaikan konflik berupa tawuran antar pelajar
yang terjadi pada tahun 2011, sehingga sekolah mengadakan evaluasi
dan perbaikan. Hingga sekarang kejadian itu tidak terjadi lagi karena
sekolah mampu menyelesaikan masalah, dengan kata lain sekolah
memiliki manajemen konflik yang baik. Hal ini berpengaruh pada
meningkatnya kepercayaan mitra sekolah.
Selain itu, nilai yang terlihat adalah nilai kebersamaan,
kebersihan, komitmen, keyakinan dan budaya berprestasi. Hal ini
sangat penting ketika melakukan kemitraan. Mitra kerja tidak hanya
melihat hitam di atas putihnya sekolah, tetapi juga mengamati nilai,
norma, dan kejelasan aturan di sekolah.
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d. Sarana dan Prasarana
Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki potensi pada
sarana dan prasaranan sekolah. Kebutuhan sarana dan prasaranan
sekolah dapat terpenuhi dengan baik. Dengan luas tanah dan bangunan
fisik yang ideal untuk sekolah yaitu seluas 21810 m2, dan luas bangunan
9010 m2. Sekolah ini dukung oleh lapangan yang memiliki luas 2500
m2, Luas taman sebesar 800 m2, dan kebun atau lahan kosong seluas
2000 m2.
Sarana sekolah yang dimiliki SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
adalah sebagai berikut diantaranya:
Tabel 8. Data Penunjang Sarana Sekolah
Nama Sarana Jumlah Nama Sarana Jumlah
Komputer PC 198 unit Switch hub 9 unit
Komputer Laptop 13 unit Printer Laser 21 unit
LCD Proyektor 50 unit Leari Administrasi 1 unit
Sumber : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Potensi SMK Muhammadiyah terkait dengan sarana dan
prasarana yang mendukung terjadinya proses pembelajaran di sekolah,
SMK Muhammadiyah selalu meningkatkannya. Kaitannya dengan
kemitraan sekolah, sarana prasarana sangat mendukung kegiatan
kemitraan. Pemanfaatan itu dapat terlihat dari kegiatan workshop yang
menggunakan LCD, ruang laboratorium, dan ruang workshop.Ruang
praktek berupa bengkel atau laboratorium yang dimanfaatkan oleh
sekolah dalam pembelajaran, penunjang kegiatan pembelajaran ini juga
merupakan penunjang dalam kegiatan kemitraan.
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3. Aktualisasi Potensi dalam Kemitraan di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta
a. Bentuk-bentuk Kemitraan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Aktualisasi dari potensi sekolah diwujudkan dalam berbagai
bentuk kemitraan. Bentuk kemitraan yang dilakukan sekolah terbagi
menjadi 5 yaitu: kemitraan sekolah dan TNI POLRI, kemitraan sekolah
dan komite, kemitraan sekolah dan masyarakat, kemitraan sekolah dan
lembaga pendidikan, kemitraan sekolah dan Dunia Usaha dan Dunia
Industri (DUDI), dan sekolah dan alumni.
1) Sekolah dan TNI POLRI
Kemitraan yang terjalin antara sekolah dan TNI POLRI
merupakan wujud dari pendidikan sebagai tanggung jawab bersama.
Sekolah melakukan kemitraan dengan Polisi dan Koramil. Wujud
dari kemitraan itu adalah Kapolsek memberikan pengarahan,
bertindak sebagai pembina upacara. Pengarahan tentang lalu lintas
dan akibat yang ditimbulkan apabila melanggarnya itu ditujukan
kepada peserta didik. Selain Kapolsek, anggota Koramil juga
memberikan pengarahan tentang semangat kebangsaan dan cinta
tanah air. Selain memberikan pengarahan, anggota Polisi melakukan
kunjungan ke sekolah untuk memastikan kegiatan belajar mengajar
berlangsung aman.
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Seperti yang disampaikan Bapak JKS bahwasannya:
“Pada dasarnya kami itu cuma melaksanakan tugas. Tujuannya
untuk menciptakan keamanan dan ketertiban lingkungan
Umbulharjo” (JKS/13/05/2014).
Tidak ada tujuan yang lain selain menjalankan tugas demi
keamanan, sehingga tujuan kemitraan ini adalah mencapai tujuan
(common goals) karena targetnya adalah menciptakan lingkungan
yang aman dan tertib.
Peran masing-masing potensi komponen sekolah adalah kepala
sekolah dan pendidik sebagai penyelenggara kegiatan, peserta didik
sebagai sasaran kegiatan, dan struktural berupa aturan sebagai dasar
kegiatan, dan sarana prasarana sebagai penunjang kegiatan. Indikator
keberhasilan dari kemitraan ini adalah terlaksananya kunjungan
polisi ke sekolah setiap minggunya dan terlaksananya pembinaan
cinta tanah air serta tertib berlalu lintas satu kali tiap semester. Nilai
kemanfaatan yang ditimbulkan dari kemitraan yang dilakukan adalah
safety environment yaitu keamanan lingkungan, leadership dengan
menjadi pembina upacara dengan memberi arahan yang bermanfaat,
friendship yaitu dengan bersediannya kepolisian dengan sekolah
selain merubah paradigma agar polisi lebih bersahabat, dan
teamwork merupakan sebuah tim untuk saling bekerjasama
menciptakan keamanan lingkungan bersama masyarakat. Nilai
dasarnya adalah integrity yaitu konsistensi kepolisian melakukan
pemantauan langsung ke sekolah, service atau pelayanan yang
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merupakan tugas TNI Polri baik kepada masyarakat maupun kepada
negara.
2) Sekolah dan Komite
Pelaksanaan perencanaan sekolah melibatkan komite. Komite
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terdiri dari berbagai elemen
masyarakat yang beragam, misalnya dari guru, wali murid, warga
sekitar, TNI POLRI, yayasan, dan tokoh pendidikan. Pelibatan
mereka melalui koordinasi dengan mengadakan musyawarah
mufakat dalam penentuan perencanaan program sekolah. Peran
masing-masing komponen adalah kepala sekolah dan pendidik
sebagai pihak penyelenggara kegiatan dan komunikator dalam
kegiatan musyawarah dan pendanaan.
Kemitraan ini memiliki target bahwa komite terlibat dalam
pengambilan kebijakan sekolah, dan dari pelibatan itu bertujuan
sebagai wujud dan tanggung jawab bersama, terlebih sekolah ini
adalah bagian dari amal usaha Muhammadiyah. Tujuan utamanya
yaitu menyebarkan visi amar ma’ruf nahi mungkar, artinya
mengajak pada yang baik dan menjauhi hal yang buruk. Bentuk
kongkrit kemitraan antara sekolah dan komite yaitu ketika sekolah
memutuskan sebuah kebijakan perlu mendapat masukan dari pihak
lain, sehingga dalam keputusan sekolah yang diambil mampu
mengintegrasi semua tujuan masyarakat pada umumnya, selain pada
pelibatan komite dalam perencanaan program sekolah, komite juga
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ikut mendukung dan membantu dalam bentuk finansial. Indikator
keberhasilan dari kegiatan ini adalah komite mengikuti musyawarah
dalam pembahasan RAPBS, komite mengikuti musyawarah dalam
perencanaan pembangunan infrastruktur sekolah, dan komite
membantu dalam pendanaan sekolah.
Kemitraan dengan komite merupakan aktualisasi dari potensi
komunikasi dan potensi sarana prasarana berupa kepala sekolah dan
pendidik melakukan komunikasi dengan komite terkait dengan
musyawarah RAPBS dan pembangunan sekolah. Potensi sarana
prasarana yaitu dengan digunakannya aula sebagai tempat
musyawarah, serta penggunaan sarana sekolah lain yang mendukung
kegiatan seperti LCD.
Prinsip dasar yang dipegang dalam kemitraan dengan komite
adalah faith artinya keyakinan dengan “ammar ma’ruf nahi
mungkar” dan service artinya pelayanan. Seperti yang disampaikan
oleh Bapak SKS bahwa:
“Komite itu terdiri dari banyak elemen masyarakat, sehingga
prinsip antara kami itu karena kami satu visi amar ma’ruf nahi
mungkar itu tadi. Kalau tidak begitu, output tidak sesuai yang
masyarakat inginkan” (SKS/04/06/2014).
Dengan demikian, dapat juga diketahui bahwasannya nilai
kemanfaatan dari adanya kemitraan antara sekolah dan komite
adalah kesesuaian output dengan masyarakat, dengan kata lain
costumer satisfaction. Selain itu, karena pelibatan komite itu dalam
pendanaan dan masukan-masukan ide, maka nilai yang muncul
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adalah stakeholder wealth artinya sekolah memanfaatkan kekayaan
stakeholder, karena di dalamnya juga terdapat ahli pendidikan,
komite dan sekolah merupakan suatu collaboration dan sebagai
suatu teamwork yang utuh untuk memajukan sekolah.
3) Kemitraan Sekolah dan Masyarakat
Proses kegiatan mendidik di sekolah berjalan dengan baik,
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta melakukan kemitraan dan
masyarakat. Kemitraan sekolah dan masyarakat dapat dibagi menjadi
2 yaitu: kemitraan sekolah dan warga sekitar serta kemitraan sekolah
dan wali murid. Hal ini merupakan aktualisasi potensi berupa potensi
sosial yaitu kemampuan dari individu sekolah yang ramah terhadap
masyarakat, berkomitmen menjunjung visi keagamaan
Muhammadiyah dan potensi komunikasi yaitu kepala sekolah dan
pendidik sebagai komunikator dan penyelenggara kegiatan. Berikut
adalah nama mitra sekolah, kaitannya dengan kemitraan sekolah dan
masyarakat yaitu:
(a) Sekolah dan Warga Sekitar
Kegiatan kemitraan sekolah dan masyarakat sekitar
berlangsung baik, namun tidak ada nota kesepakatan tertulis
mengenai hal ini, hanya saja keduanya saling melibatkan satu
sama lain. Kegiatan pelibatan ini bisa dengan Rukun Tetangga
(RT). Rukun Warga (RW), Kelurahan, dan Kecamatan.
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Warga sekitar juga mendukung dan membantu
memelihara kedisiplinan dan keamanan sekolah, misalnya ketika
ada peserta didik yang membolos dan berada di sekitar
kampung, maka warga langsung melaporkan kepada pihak
sekolah. Banyak kegiatan sekolah yang melibatkan warga
sekitar, misalnya dalam Idul Qurban, sekolah melibatkan warga
sebagai panitia dan penerima daging Qurban. Pelibatan yang
lain adalah ketika Ramadhan ada program Mubaligh Hijrah,
kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk penyebaran dan
kepedulian sekolah terhadap masyarakat sekitar. Kegiatan yang
lain yang melibatkan warga sekitar adalah Bakti Sosial
(Baksos). Seperti yang disampaikan oleh Bapak YLN bahwa:
“Kalau lainnya kemitraan dengan masyarakat, terutama
masyarakat sekitar. Pada waktu Idul Qurban melibatkan
mereka, ada yang namanya pengajian kita juga mengajak,
ada sembako/paket sembako untuk masyarakat sekitar”
(YLN/30/05/2014).
Dengan demikian, tujuan dasar maupun tujuan dasar
adalah menyebarkan visi (shared vision) dan kegiatan ini
memiliki target bahwa warga sekitar terlibat dalam kegiatan
sosial di sekolah. kegiatan ini berhasil jika warga sekitar ikut
memelihara kedisiplinan dan keamanan sekolah, warga
mengikuti pengajian perayaan hari besar yang diadakan sekolah
tiap tahunnya, warga mengikuti baksos yang diadakan sekolah,
dan warga sekitar ikut dalam kegiatan Idul Qurban.
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Nilai dasar dalam kemitraan dengan warga sekitar adalah
keyakinan (faith) yaitu berupa aktivitas pelibatan udalam
keagamaan, sedangkan untuk nilai kemanfaatan muncul adalah
keamanan (safety environment) berupa komitmen masyarakat
untuk menjaga ketertiban, kolaborasi (collaboration)
menciptakan lingkungan yang aman dalam kegiatan keagamaan,
dan kepuasan warga sekitar yang merupakan bagian dari
pelanggan sekolah (costumer satisfaction).
(b) Sekolah dan Wali Murid
Hubungan kemitraan antara sekolah dan wali murid
merupakan hal yang biasa dilakukan. Wujud dari kemitraan ini
adalah sosialisasi perkembangan peserta didik. Selain itu, pada
pengambilan rapor dan pemanggilan wali murid pada anak yang
perlu pembinaan khusus, sekolah juga melibatkan wali murid
dalam kegiatan sekolah seperti pengajian rutin. Pengajian ini
dilakukan sekolah dengan mengundang orangtua/ wali murid.
Seperti yang disampaikan oleh Bapak PDA bahwa:
“Kalau dengan orangtua biasanya, orangtua diminta untuk
ke sekolah, kaitannya dengan pengambilan rapor. Dalam
pengambilan rapor biasanya kami sosialisasi
perkembangan sekolah dan meminta masukan orangtua.
Selain itu ada pengajian untuk kelas X dan XI dilakukan 3
bulan sekali, sedangkan kelas XII secara rutin 2 bulan
sekali bersama orangtua” (PDA/28/06/2014).
Disampaikan juga oleh Bapak SKS selaku Kepala Sekolah
bahwa:
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“Orangtua/ wali murid sebenarnya terlibat secara
langsung, karena sekolah membuka komunikasi lewat apa
saja bilamana orangtua menginginkan laporan
perkembangan anaknya. Pengambilan rapor dan pengajian
adalah beberapa kegiatan sekolah bertemu dengan
orangtua, karena tugasnya bersama-sama mendidik anak”
(SKS/04/06/2014).
Dari kutipan wawancara di atas, selain dapat mengetahui
wujud kegiatan yang dilakukan sekolah dan wali murid juga
dapat mengetahui tujuan yaitu menyebarkan visi (shared vision)
berupa visi agama dan visi intelektual, serta menyampaikan
program sekolah (action plans). Nilai kemanfaatan berupa
pemanfaatan sumber daya yang ada (involving resource),
sebagai teamwork karena bersama-sama dengan sekolah
mendidik peserta didik, kepuasan pelanggan (costumer
satisfaction) dikarenakan wali murid bagian dari pelanggan
pendidikan, perbaikan terus menerus (continous improvement)
dalam perkembangan peserta didik.
Prinsip dasar yang muncul dari kemitraan ini adalah
kesamaan (equality) artinya sekolah dan wali murid sama-sama
bertanggung jawab mendidik anak agar tujuan masing-masing
tercapai dan kepercayaan (trust) baik dari sekolah terhadap wali
murid dan sebaliknya. Keberhasilan kemitraan ini bila wali
murid terlibat dalam pengajian yang dilakukan sekolah untuk
kelas X dan XI dilakukan 3 bulan sekali, sedangkan untuk kelas
XII dilakukan 2 bulan sekali. Indikator selanjutnya adalah wali
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murid mengikuti rapat baik penjelasan program sekolah pada
awal kelas X, maupun pada pengambilan rapor yang dilakukan
setiap semester.
4) Kemitraan Sekolah dan Lembaga Pendidikan
Kemitraan yang dilakukan sekolah dengan lembaga bertujuan
untuk saling membantu dan meningkatkan kualitas masing-masing
lembaga dengan saling menguntungkan. Kemitraan yang dilakukan
sekolah dan lembaga ini bermacam-macam yaitu dari perguruan
tinggi, sekolah, dan lembaga-lembaga lain. Kemitraan ini
teraktualisasi dari potensi sekolah berupa potensi akademik yaitu
komitmen sekolah mengembangkan kemampuan bahasa dengan
memberikan pelatihan dan batas ketuntasan nilai, kemampuan
meneliti, dan lain-lain. Peran serta komponen dalam kemitraan
adalah Kepala Sekolah dan pendidik sebagai perencana kemitraan,
sarana prasarana dengan memanfaatkan peralatan penunjang dalam
kegiatan dengan lembaga pendidikan. Berikut adalah lembaga yang
melakukan kemitraan dengan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta:
Tabel 9. Data Mitra Sekolah dan Lembaga Pendidikan
No Nama Bidang Kerjasama
1 International Test
Center
Tes Bahas inggris
2 PT Bina Antar Budaya Pelatihan Bahasa
3 Fakultas Teknik UNY KKN, PPL, dan Penelitian
4 Japan School Indonesia Pelatihan Bahasa Jepang
5 LBPI IEC Pelatihan Bahasa
6 UAD PPL
7 Direktorat Pembinaan
SMK
Pembinaan SMK
8 SEAMOLEC Pertukaran Pelajar
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No Nama Bidang Kerjasama
9 Center for Micro
Machining Technology
UGM
Teknik Pemesinan
10 Badan Diklat Pemda
DIY
Teknik Komputer dan Jaringan
11 Badan Sistem Informasi
UII Yogyakarta
Teknik Komputer dan Jaringan
12 Biro Sistem Informasi
UII Yogyakarta
Teknik Komputer dan Jaringan
13 Dinas Perhubungan
Komunikasi dan
Informasi Prov. DIY
Teknik Komputer dan Jaringan
14 Fakultas Teknik UGM Teknik Komputer dan Jaringan
15 Pus. Kom Universitas
Muhammadiyah
Yogyakarta
Teknik Komputer dan Jaringan
16 Pus. Kom UPN Veteran
Yogyakarta
Teknik Komputer dan Jaringan
17 Pusat Pelayanan
Teknologi dan
Komunikasi UGM
Teknik Komputer dan Jaringan
18 SMK PGRI 3 Malang
Jawa Timur
Peningkatan Mutu
19 SMK N 1 Singosari
Malang Jawa Timur
Peningkatan Mutu
20 SMKN 1 Denpasar Bali Peningkatan Mutu
21 SMK Muhammadiyah 1
Kepanjen Malang
Peningkatan Mutu
Sumber : Hasil Studi Dokumen
Kemitraan antara sekolah dan sekolah kejuruan lain melalui
studi banding, pertukaran pelajar, pelatihan bahasa, dan penelitian.
Peran dari potensi sekolah adalah kepala sekolah dan pendidik
sebagai penyelenggara kegiatan, peserta didik sebagai sasaran
kegiatan, dan tenaga kependidikan sebagai pembuat nota
kesepakatan. Sekolah dan lembaga pendidikan membuat kesepakatan
bersama hitam di atas putih yang ditandatangi masing-masing pihak.
Jadi, tujuan yang hendak dicapai adalah menyebarkan visi (shared
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vision) baik visi keagamaan maupun visi intelektual dan tujuan lain
adalah untuk mencapai tujuan (common goals) berupa meningkatnya
kemampuan berbahasa dll, sedangkan target kemitraan ini adalah
kemitraan mampu menambah pengetahuan dan kreatifitas peserta
didik, menambah pengalaman bagi peserta didik, peserta didik lulus
tes bahasa Inggris, dan mengembangkan pengetahuan. Indikator
keberhasilan dari kemitraan ini adalah terlaksananya studi banding
oleh peserta didik pada kelas X. Pertukaran pelajar yang dilakukan
oleh peserta didik dan pendidik selama 3 bulan, peserta didik
mengikuti pelatihan bahasa sebagai ektrakurikuler, dan penelitian
yang dilakukan bermanfaat baik dalam skripsi, tesis, maupun
disertasi.
Nilai dasar yang terdapat dalam kemitraan ini adalah mutu
(excellence) karena yang dikejar dalam kemitraan ini adalah
meningkatnya kemampuan atau mutu baik sekolah maupun
mitranya, adanya kesetaraan (equality) antara lembaga pendidikan
dengan sekolah, dan keadilan (fairnes) sesungguhnya kedua lembaga
pendidikan ini memiliki wewenang yang adil sesuai wewenangnya.
Nilai kemanfatan antara lain: kepemimpinan (leadership) terlihat
dari sekolah yang didatangi dalam studi banding, persahabatan
(friendship), kualitas (quality) bahwasanya dalam kemitraan dengan
lembaga pendidikan ini kualitas menjadi penting agar tidak terjadi
kesenjangan yang signifikan, dan kerjasama (teamwork) kedua
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instansi ini bekerjasama untuk mencapai kualitas agar tidak terjadi
kesenjangan.
5) Kemitraan Sekolah dan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI)
Kemitraan yang dilakukan oleh sekolah dan DUDI lebih
kompleks. Dengan berbagai macam tujuan yang hendak dicapai
masing-masing pihak, keduanya sama-sama berada dalam sebuah
nota kesepakatan yang sudah disepakati hitam di atas putih.
Kemitraan ini teraktualisasi dari potensi sekolah berupa peran serta
kepala sekolah dalam melakukan loby-loby, pendidik dengan
memberi pengetahuan dan kemampuan dalam kegiatan belajar
mengajar, mendorong peserta didik dalam meningkatkan kesadaran
dan kemampuan, memberi pelatihan, sebagai pembimbing dalam
kegiatan prakerin, sebagai sasaran dalam workshop, komonikator,
dan sebagai penyelenggara kegiatan. Potensi sarana prasarana berupa
pemanfaatan bengkel, laboratorium dan pemanfaatan alat peraga.
Mitra sekolah dalam hal ini DUDI memberikan kontribusi
beragam misalnya, Astra Honda Motor selalu mengadakan event,
salah satu event-nya bertema “Honda Blade Go to School” yang
diselenggarakan pada Senin, 19 Mei 2014 di halaman sekolah.
Kegiatan ini juga dilakukan sebagai ajang mendekatkan Astra
dengan peserta didik sekaligus sebagai demonstrasi produk Honda
yang baru, sebagai bahan praktek di bengkel sekolah.
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Wujud kemitraan sekolah dan DUDI selanjutnya adalah
mengadakan event berupa “Job Matching 2013 SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta” yang dilaksanakan pada November
2013. Kegiatan ini diikuti oleh alumni dan umun. Daftar perusahaan
yang mengikuti Job Matching 2013 SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta antara lain sebagai berikut:
Tabel 10. Daftar Nama Perusahaan Job Matching 2013
No Nama
Perusahaan
Alamat Lowongan
1 Guna Indah
Makmur (GIM)
Jokteng kulon,
Yogyakarta
Teknisi, Supervisor,
Team Leader, Asst.
Manager
2 PT Usaha
Digdaya Muncul
Kasihan,
Bantul
Marketing, Teknisi
Mesin, Acconting,
Managemen Trainee,
Data Entry, Operator
Produksi, SPV
Produksi, Driver,
Sales Counter,
Operasional Manager
3 PT Pharos Yogyakarta Medical Staff,
Marketing Service
Staff
4 PT Sritex Sukoharjo,
Jawa Tengah
Operator Spinning,
Operator Garment,
Operator Weaving,
Mekanik Electric,
Satpam, Administrasi
5 Penerbit
Erlangga
Kotagede,
Yogyakarta
Staff Acounting, Sales
Representatif, Editor
6 PT Universal
Karya Mandiri
Batam Operator Industri
7 PT Mega
Andalan
Kalasan
Kalasan,
Yogyakarta
Operator Produksi,
Engineer
8 CV Gemilang
Dian Sanjaya
Sleman Drafter, Sales
Engineer, Supervisor
9 PT Jogja Eco
Wisata
Sleman Teknik Mesin dan
Listrik, Drafter
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Lanjutan tabel:
Sumber : Hasil Observasi dan Studi Dokumentasi
Berikut adalah mitra sekolah dengan DUDI:
Tabel 11. Data Mitra Sekolah dan DUDI
No Nama Bidang Kerjasama
1 Bintang Karya Teknik Pemesinan
2 Balu OtoWork Teknik Pemesinan
3 Barokah Alumunium Teknik Pemesinan
4 Bengkel AUL Las Teknik Pemesinan
5 Bonjor Jaya Teknik Pemesinan
6 Cahaya Indah Bengkel Las Teknik Pemesinan
7 EXEL Bengkel Las Teknik Pemesinan
8 Faisal Bengkel Teknik Pemesinan
9 Karya Stainlis Teknik Pemesinan
10 Kripton Gama Jaya Teknik Pemesinan
11 Kurnia Baja Bengkel Las Teknik Pemesinan
12 Mandiri Teknik Teknik Pemesinan
13 Mekanika Teknik Pemesinan
14 Pratoko Bengkel Las Teknik Pemesinan
15 Prisma Bengkel Las Teknik Pemesinan
16 PT APB Batan Teknik Pemesinan
17 PT Kerajinan Patung Perunggu Teknik Pemesinan
18 PT Madu Baru Teknik Pemesinan
19 PT. Mega Andalan Kalasan Teknik Pemesinan
20 PT Sanwa Enginering Indonesia Teknik Pemesinan
21 Putra Jaya Teknik Pemesinan
22 Ragil Bengkel Las Teknik Pemesinan
23 Rajin Bengkel Las dan Bubut Teknik Pemesinan
24 Sahri Bengkel Las Teknik Pemesinan
25 Sareh Bengkel Las Teknik Pemesinan
26 Sayekti Bengkel Las Teknik Pemesinan
No Nama
Perusahaan
Alamat Lowongan
10 CV Garuda Jaya
Group
Bantul Staff Manajemen,
Supervisor, Staff
Publikasi, Staff
Control Stock, Staff
Administrasi
11 PT Kusuma
Sandang
Mekarjaya
Gamping,
Sleman
Mekanik, Operator
Produksi
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Lanjutan tabel:
No Nama Bidang Kerjasama
27 Sentosa B Las & Kons Baja Teknik Pemesinan
28 Son Production Teknik Pemesinan
29 Sumber Makmur B Las Teknik Pemesinan
30 UD Rekayasa Wangdi W Teknik Pemesinan
31 UPT LOGAM Teknik Pemesinan
32 Usaha Mandiri Bengkel Las Teknik Pemesinan
33 PT Bukaka Teknik Utama Teknik Pemesinan
34 PT Porter Rekayasa Unggul Teknik Pemesinan
35 CV Anggi Teknik Gambar Bangunan
36 CV Cipta Tuntas Laras Teknik Gambar Bangunan
37 CV Wastumatra Kencana
Indonesia
Teknik Gambar Bangunan
38 CV Winola Karya Teknik Gambar Bangunan
39 PT Brahmana Putra
Sembada
Teknik Gambar Bangunan
40 PT Nusa Patria Teknik Gambar Bangunan
41 PT Rumah Cerdas Teknik Gambar Bangunan
42 CV aristy Jaya Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
43 CV Mavista Technic Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
44 CV Sinar Agung Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
45 Delta Teknik Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
46 Frisian Flag Indonesia Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
47 Hotel Abadi Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
48 Nam Service Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
49 PT Astra Honda Motor Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
50 PT KAI (Balai Yasa) Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
51 PT PLN (Persero)
Yogyakarta
Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
52 Purnama Bengkel Listrik Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
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Lanjutan tabel:
No Nama Bidang Kerjasama
53 Bukaka Teknik Utama Teknik Instalasi Tenaga
Listrik
54 Alan Risqi Wijaya
Computer
Teknik Komputer dan
Jaringan
55 Alfa Computer Teknik Komputer dan
Jaringan
56 Ant Computer Teknik Komputer dan
Jaringan
57 Arrow Compushop Teknik Komputer dan
Jaringan
58 Asc Computer Teknik Komputer dan
Jaringan
59 CV Technicompt Elektronik Teknik Komputer dan
Jaringan
60 Eka Computer Media Teknik Komputer dan
Jaringan
61 Hotel Sahid Raya Yogyakarta Teknik Komputer dan
Jaringan
62 I-Core Teknik Komputer dan
Jaringan
63 Javas Computer Teknik Komputer dan
Jaringan
64 My Notebook Teknik Komputer dan
Jaringan
65 Notebook City Teknik Komputer dan
Jaringan
66 Nur Hikmah Computer Teknik Komputer dan
Jaringan
67 On Com Teknik Komputer dan
Jaringan
68 Pasca Computer Teknik Komputer dan
Jaringan
69 Percetakan Ash-Shaff Timoho Teknik Komputer dan
Jaringan
70 Pitstop Comp Teknik Komputer dan
Jaringan
71 Proshop Teknik Komputer dan
Jaringan
72 PT Angkasa Pura Teknik Komputer dan
Jaringan
73 PT Anindya Mitra Internasional Teknik Komputer dan
Jaringan
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Lanjutan tabel:
No Nama Bidang Kerjasama
74 PT Balacom Internasional Teknik Komputer dan
Jaringan
75 PT Global Intermedia
Nusantara
Teknik Komputer dan
Jaringan
76 PT Harisma Buana Jaya Teknik Komputer dan
Jaringan
77 PT Telkom Kota Baru
Yogyakarta
Teknik Komputer dan
Jaringan
78 PT Telkom Papua Teknik Komputer dan
Jaringan
79 Quadra Computer Teknik Komputer dan
Jaringan
80 Xtreme Hardware Teknik Komputer dan
Jaringan
81 Young’s Computer Teknik Komputer dan
Jaringan
82 Ultima Tech Teknik Komputer dan
Jaringan
83 Standart Computer Teknik Komputer dan
Jaringan
84 ADI TV Yogyakarta Teknik Audio Video
85 ARD Cinemategraphy Teknik Audio Video
86 Ayik Elektronik Teknik Audio Video
No Dinamik (Variasi Mobil) Teknik Audio Video
87 Harmonik Audio Teknik Audio Video
88 Jaya Service Teknik Audio Video
89 Mechano Teknik Audio Video
90 Mantep Elektronik Teknik Audio Video
91 Mars Elektronik Teknik Audio Video
92 Mas Koes Service Elektronik Teknik Audio Video
93 Patra Variasi Teknik Audio Video
94 Sae Electronic Teknik Audio Video
95 Yunicom Service Teknik Audio Video
96 Ion Electronic Teknik Audio Video
97 RBTV Teknik Audio Video
98 ADI TV Yogyakarta Teknik Audio Video
Sumber: Hasil Wawancara dan Studi Dokumen
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Kolaborasi antar kedua pihak sangat penting dalam kemitraan.
Kolaborasi kemitraan ini berupa pelibatan sekolah dalam kegiatan
DUDI atau sebaliknya. Contoh pelibatan DUDI dalam kegiatan
sekolah adalah DUDI diberikan kesempatan langsung untuk
menguji peserta didik dalam Uji Kompetensi (UK), mendukung
event yang diadakan di sekolah, menjadi tempat prakerin selama 3
bulan, dan dapat juga sebagai tempat kunjungan industri. Sekolah
juga dapat dilibatkan oleh DUDI, misalnya ketika prakerin, peserta
didik sedikit banyak membantu pekerjaan pihak DUDI, sebagai
ajang promosi yang dinilai tepat sasaran, dengan interaksi ini dapat
diketahui keingingan DUDI tentang standar lulusan agar sesuai
seperti yang diharapkan. Jadi, secara praktik wujud dari kemitraan
itu adalah Praktek Kerja Industri (Prakerin), kunjungan industri,
pengadaan event, uji kompetensi, dan workshop.
SMK Muhammadiyah 3 Yoyakarta bahwa dalam
meningkatkan link and match antar sekolah dan industri melalui
kemitraan, yang bertujuan saling memberikan manfaat dan
meningkatkan kebermaknaan kegiatan belajar peserta didik. Jadi,
konsep tujuan kemitraan adalah menyebarkan visi-misi (shared
vision/ mision), sedangkan untuk target kemitraan ini adalah peserta
didik mendapatkan pengalaman langsung, bertambahnya
pengetahuan baik pendidik maupun peserta didik dalam kunjungan
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industri, melibatkan secara aktif mitra kerja dan sekolah dalam event
tertentu, dalam uji kompetensi peserta didik mampu lulus 100%,
serta DUDI mampu mendemokan alat atau mesin baru ke sekolah.
Adapun indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah apabila
peserta didik melakukan prakerin selama 3 bulan ditempat yang
sudah disediakan sekolah, kunjungan industri dilakukan sebelum
prakerin sebanyak 1 kali, adanya keterlibatan secara aktif baik
pendidik maupun peserta didik, dalam UK peserta didik lulus 100%,
untuk workshop dikatakan berhasil jika sekolah mampu
mengaplikasikan hasil workshop kepada peserta didik ini dilakukan
ketika ada alat atau mesin baru.
Nilai dasar yang muncul dalam kemitraan dengan DUDI
adalah kepercayaan. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak YLN
selaku Guru bahwa:
“Nilai dasar biasanya saling percaya, membangun komitmen
bersama, karena yang namanya dua lembaga/ dua institusi
kalau tidak ada saling percaya atau tidak ada komitmen untuk
membangun susah. Paling saya itu dua itu. Artinya komitmen
itu harus selalu dijaga, kepercayaan juga” (YLN/30/05/2014).
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak WGA bahwa:
“Sebetulnya nilai dasar itu adalah kepercayaan. Kemitraan itu
akan pudar kalau nilai kepercayaan hilang. Kepercayaan dari
SDM-nya, kepercayaan itu ada keadilan, moralitas peserta
didik. Untuk meningkatkan ke situ kita mengembangkan sikap
disiplin, sopan santun, menghargai orang lain, dan dari segi
keilmuannya. Pokoknya kalau industri yang paling penting
disiplin dulu. Pinter kalau tidak disiplin itu “nyebeli”. Di
manapun kalu disiplinnya kurang akhirnya jadi masalah. Jadi,
disiplin dan terampil. Kalau untuk dilapangan harus terampil.
Namun, agama juga penting sekali” (WGA/22/05/2014).
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Maka dalam kemitraan dengan DUDI nilai dasar yang
dipegang adalah kepercayaan (trust), keadilan (fairness), kesetaraan
(equality) yaitu antara sekolah dan DUDI memiliki wewenang yang
sama, integritas (integrity) berwujud konsistensi DUDI yang
bermitra dengan sekolah selalu diperpanjang, kejujuran (honesty)
yaitu tidak ada kebohongan dalam bermitra dikarenakan tidak ada
desakan keuntungan yang besar sehingga kemungkinan untuk tidak
jujur itu tidak ada.
Nilai kemanfaatan dalam kemitraan ini adalah kerjasama
(collaboration) karena keduanya bekerjasama untuk saling
menguntungkan, meningkatkan kualitas (quality) terselesaikannya
kegiatan prakerin salah satu tujuannya untuk meningkatkan kualitas
peserta didik sendiri, dengan meningkatnya kualitas peserta didik
maka terwujudlah lulusan yang siap kerja, sehingga masyarakat puas
dengan kualitas lulusan (costumer satisfaction), teknologi
(technology) sebagai contoh kemitraan yang dilakukan oleh Astra
yang memberikan komponen mesin kepada sekolah sebagai alat
praktik dan sekolah juga melakukan perbaikan terus menerus
(continous improvement) dalam mengikuti perkembangan teknologi.
6) Kemitraan Sekolah dan Alumni
Alumni sekolah merupakan masyarakat yang memiliki
hubungan khusus dengan sekolah. Sejak tahun 1969 sekolah ini
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memiliki puluhan ribu alumni. Semua alumni akan tercatat dan
masuk sebagai anggota BKK, yang nantinya bermanfaat untuk
mendapatkan pekerjaan. Sebagai bagian dari civitas sekolah, alumni
mempunyai tanggung jawab terhadap sekolah. Hubungan yang
dijalin antara sekolah dan alumni akan bermanfaat untuk keduanya.
Peran alumni selain sebagai evaluator program sekolah juga sebagai
penyalur lulusan selanjutnya, bila yang bersangkutan memiliki
jabatan yang tinggi di perusahaan, dan sebagai penyumbang dana
dalam pembangunan infrstruktur sekolah. Alumni juga terdapat
kepengurusan, karena kesibukan masing-masing untuk saat ini
terjadi kekosongan kegiatan, walau pun sempat beberapa kali ada
acara dari alumni. Kemitraan yang dibangun sekolah dan alumni
tidak begitu maksimal.
Nilai kemanfaatan yang muncul hanya kekerabatan
(friendship), kepemimpinan (leadership) para alumni bertindak
sebagai motivator untuk adik-adik kelas mereka yang akan
menempuh Ujian Nasional (UN), melibatkan sumber daya (involving
resource), kolaborasi (collaboration) yaitu antara sekolah dan
alumni yang berkolaborasi memberikan masukan untuk sekolah, dan
kerja tim (teamwork). Untuk nilai dasar yang dipegang adalah
kepercayaan (trust) yaitu dengan dipercayanya alumni membuat
acara di sekolah, kesetaraan (equality), pelayanan sebagai alumni
kepada sekolah (service). Untuk tujuannya adalah common goals
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dengan action plan tertentu karena alumni biasa mengadakan event
tertentu dengan tujuan tertentu, yang pernah dilakukan adalah
memberi motivasi kepada adik kelas yang akan menempuh ujian
nasional (training motivation).
Indikator keberhasilan dari kegiatan kemitraan adalah apabila
alumni mengadakan kegiatan minimal setahun sekali dan
terkumpulnya dana sumbangan dari para alumni untuk pembangunan
infrastruktur sekolah.
b. Hambatan dan Solusi dalam melakukan Kemitraan
Dalam melakukan kemitraan tentu menemui hambatan, sehingga
perlu solusi dalam menyelesaikan hambatan tersebut. Hambatan dalam
melakukan kemitraan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah
sebagai berikut:
a. Kemitraan Sekolah dan Lembaga
Hambatan yang ditemui dalam kemitraan ini adalah terkadang
beberapa kemitraan belum atau tidak ada kelanjutan, artinya
kemitraan itu berhenti. Biasanya hal ini sering terjadi biasanya pada
kemitraan antara sekolah dan sekolah setingkatnya. Untuk kemitraan
dengan lembaga pelatihan bahasa, hambatan yang muncul adalah
rendahnya minat peserta didik mengikuti kursus atau ekstrakurikuler
bahasa.
b. Solusinya dengan lebih melibatkan sekolah mitra atau dengan kata
lain melakukan pertukaran pelajar selama periode tertentu untuk
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memanfaatkan adanya kemitraan yang sudah dibangun hal ini juga
bermanfaat untuk kedua pihak. Lembaga pelatihan yaitu dengan
meningkatkan minat peserta didik untuk memanfaatkan segala yang
diupayakan sekolah termasuk ektrakurikuler.
c. Kemitraan Sekolah dan Masyarakat
Hambatan yang muncul adalah kurangnya informasi mengenai
kegiatan tertentu misalnya dalam pembagian hewan Qurban yang
dilaksanakan di sekolah. Solusinya dengan lebih meningkatkan
koordinasi kepada masyarakat.
d. Kemitraan Sekolah dan DUDI
Kemitraan sekolah dan DUDI lebih banyak mengalami
kendala. Pertama, kendala yang sering ditemui adalah masalah
waktu. Hambatan ini dikarenakan adanya kesibukan masing-masing.
Solusinya dengan membuat time schedule dan dikomunikasikan
lebih lanjut oleh sekolah maupun DUDI. Kedua, ketidaksepadanan
antara sekolah dan DUDI, hal ini pernah muncul setelah melakukan
kemitraan, sudah barang tentu berdasarkan evaluasi. Ketiga,
kadangkala ketika melakukan praktek kerja industri peserta didik
melakukan kesalahan dalam melakukan praktek. Ada juga yang
bertindak tidak sopan dan kenakalan-kenakalan yang lain. Solusinya
adalah dengan banyak berkomunikasi dengan DUDI, dan banyak
melakukan negosiasi.
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e. Kemitraan Sekolah dan Alumni
Dalam prakteknya kegiatan yang dilakukan alumni tidak
berkelanjutan, maksudnya dikarenakan kesibukan pekerjaan masing-
masing alumni, komunikasi antar alumni sendiri sering terputus
hubungan kemitraannya. Solusinya adalah dengan membuat fanpage
yang berisi biodata alumni secara lengkap. Diharapkan ini dapat
diakses oleh semua alumni sehingga kegiatan-kegiatan alumni bisa
berkelanjutan.
B. Pembahasan
Hasil penelitian sebagaimana diungkapkan mengenai potensi yang di
miliki sekolah dalam upaya mengembangkan kemitraan. Menurut Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 3 menyebutkan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan, dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat” (Agus Wibowo, 2013:13). Dengan demikian, pendidikan
dalam bentuk formal maupun non foral memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan. Dalam mengembangkan keampuan terutama
peserta didik, sekolah berusaha melebarkan jaringan kemitraan dengan
berbagai pihak. Kemitraan yang dibangun sekolah dengan pihak lain menjadi
dorongan tersendiri untuk berusaha meningkatkan dari masing-masing
komponen sekolah. Komponen sekolah yang peneliti dapat dari SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah sebagai berikut:
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1. Potensi Sekolah dalam Mengembangkan Kemitraan
Potensi sekolah yang dimiliki SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
merupakan kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk
dikembangkan. Sekolah mempunyai peranan sebagaimana disebutkan oleh
Umar Tirtaraharja & La Sulo (2008: 173) bahwa sekolah mempunyai
peranan untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu
kehidupan dan martabat manusia. Dalam hal ini, SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta dalam mengembangkan kemampuan sama halnya dengan
memaksimalkan potensi yang ada. Potensi yang dimaksud adalah potensi di
sekolah. Sekolah terdiri dari 4 komponen yaitu: perseorangan, struktural,
iklim sekolah, dan sarana prasarana.
a. Perseorangan (Individual)
Individu di sekolah terdiri dari pendidik, peserta didik, karyawan,
dan kepala sekolah. Pendidik menurut UU Sisdiknas NO 20 Tahun 2003
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pebelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.
Potensi dari pendidik sangat beragam. Potensi yang dimiliki pendidik
antara lain kemampuan berkomunikasi sacara lisan maupun tulisan
dengan mitra kerja, mempunyai kualifikasi pendidikan rata-rata S1/ DVI
sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-Undang, kemampuan
melakukan loby-loby dengan mitra kerja, kemampuan menyelesaikan
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masalah dalam kemitraan, dan kemampuan membaca peluang dalam
kemitraan. Peserta didik menurut UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan (Agus Wibowo, 2013: 13). Untuk peserta didik potensi yang
ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki kemampuan dalam
bersosial dan bersosialisasi di tempat mereka melakukan Praktek Kerja
Industri (Prakerin) dan kemampuan dalam keterampilan dan
intelektualnya juga sebagai potensi. Karyawan mempunyai potensi atau
kemampuan dalam membuat nota kesepakatan dan mitra sekolah dengan
jelas. Kepala sekolah juga memiliki potensi dalam kemitraan berupa
kepala sekolah yang memiliki jiwa entrepreneur yang tinggi akan dapat
mendorong Kepala Sekolah mengembangkan kemitraan, kepala sekolah
mempunyai attitude yang sopan dan baik hal ini merupakan modal untuk
sekolah semakin percaya dan disegani mitra sekolah, mempunyai
kemampuan komunikasi yang baik sehingga dapat dengan mudah
menyelesaikan masalah yang timbul dalam kemitraan.
Dapat disimpulkan bahwa potensi yang dimiiki oleh individu di
sekolah meliputi: kemampuan intelektual, kemampun komunikasi, dan
kemampuan sosial
b. Struktural
Komponen ini ada dikarenakan sekolah merupakan sebuah
lembaga yang di dalamnya terdapat dimensi organisasi birokrasi.
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Struktural dalam hal ini berkaitan dengan struktur organisasi, kepatuhan
pada atasan, dan peraturan yang berlaku di lingkungan sekolah.
Di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta struktur organisasi dan
yayasan sangat berperan. Kepala Sekolah, Wakasek bidang humas, dan
Bursa Kerja Khusus berperan cukup besar dalam kemitraan.
Sebagaimana diutarakan oleh Nasution (2010: 131) bahwa tugas humas
adalah melakukan pengembangan dan pemeliharaan kerjasama antara
sekolah dan lingkungannya secara efisien untuk menyampaikan saluran
informasi dua arah.
Jadi, potensi sekolah secara struktural adalah sekolah didukung
yayasan Muhammadiyah untuk melakukan kemitraan, sekolah
mempunyai struktur yang solid dalam upaya pengembangan kemitraan,
sekolah memiliki peraturan tata tertib dan tugas pokok dan fungsi
(tupoksi) masing-masing dengan jelas hal ini berkaitan dengan ketelitian
dalam membuat pasal-pasal dalam nota kesepakatan kerjasama.
c. Budaya dan Iklim Sekolah
Dalam budaya dan iklim sekolah, SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta mempunyai potensi berupa kemampuan sekolah dalam
menyelesaikan masalah (memiliki manajemen konflik yang baik) agar
image sekolah tetap baik dimata mitra sekolah sehingga kerjasamanya
terus dilanjutkan. Potensi dari budaya berprestasi yang ditunjukkan
melalui kejuaraan maupun lulusan yang relevan terserap di dunia kerja.
Iklim sekolah yang agamis dan komitmen sekolah untuk mengutamakan
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keyakinan sebagai pondasi dalam memasuki dunia kerja. Sekolah
berkomitmen juga menjunjung nilai kedisiplinan dengan baik. Semua
nilai yang ada di sekolah menjadi pertimbangan dan penilaian mitra
sekolah dalam mengembangkan kemitraan. Dwiningrum (2011: 161)
menjelaskan bahwa dalam iklim dan budaya sekolah terbagi dalam unsur
penting, diantaranya: letak dan lingkungan. Di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta memiliki letak yang strategis dan lingkungan yang baik,
karena sekolah ini berada di kawasan pendidikan daerah Umbulharjo.
d. Sarana dan Prasarana Sekolah
Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai alat
suatu kegiatan tertentu. Sarana yang dimiliki SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta dengan kondisi hampir semuanya baik dan dapat
dimanfaatkan. Prasarana sangat mendukung kegiatan sekolah. Sarana dan
Prasarana memadai, sehingga individu di sekolah merasa nyaman dan
tenang dalam mengikuti proses pendidikan. Sarana yang dimiliki sekolah
diantaranya ruang kepala sekolah, ruang pendidik, ruang kelas,
laboratorium, ruang perpustakaan, ruang ibadah, ruang BK, ruang
koperasi, halaman parkir, ruang administrasi, dan lapangan. Untuk
prasarana sekolah ini memiliki luas tanah dan luas bangunan yang
proporsional untuk tataran sekolah menengah. Pemanfaatan lahan dan
ruangan ini memadai dan digunakan dengan baik. Sarana dan prasarana
sebagai pendukung kegiatan sekolah termasuk dalam kemitraan.
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Jadi, potensi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terdiri dari 4
komponen yaitu: individu (perseorangan), struktural, iklim dan budaya
sekolah, dan sarana prasarana sekolah. Potensi itu berwujud kemampuan
komunikasi, kemampuan intelektual, kemampuan sosial, dan kemampuan
fisik berupa sarana dan prasarana.
2. Aktualisasi Potensi Sekolah dalam Mengembangkan Kemitraan
Aktualisasi dari potensi sekolah mengenai kemitraan, terwujud dalam
6 bentuk. Berikut adalah 6 bentuk kemitraan di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta:
a. Kemitraan Sekolah dan TNI POLRI
Sebagai salah satu cara untuk mewujudkan visi dan misi sekolah
adalah dengan membuat kebijakan sekolah. Sekolah berkomitmnen untuk
mewujudkan visi dan misi di sekolah. Salah satu poin dalam visi yang
dicanangkan oleh SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah mengenai
mewujudkan jiwa nasionalis. Cara SMK Muhammadiyah 3 yogyakarta
untuk mewujudkan itu adalah dengan melakukan kemitraan. Kemitraan
yang dilakukan yaitu dengan TNI POLRI.
Bentuk kemitraan yang dilakukan adalah Kapolsek memberikan
pengarahan tentang lalu lintas dan akibat yang ditimbulkan apabila
melanggar, dengan bertindak sebagai pembina upacara. Selain itu,
anggota polisi melakukan kunjungan ke sekolah dalam periode tertentu
untuk memastikan bahwa kegiatan di sekolah berjalan dengan aman.
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Anggota Koramil juga memberikan pengarahan berupa semangat
kebangsaan dan cinta tanah air kepada peserta didik.
Konsep kemitraan ini adalah untuk mencapai tujuan (common
goals) karena tujuannya untuk menciptakan keamanan dan ketertiban,
dan upaya mencapai visi sekolah. Indikator keberhasilan dari kemitraan
ini adalah terlaksananya kunjungan polisi ke sekolah setiap minggunya.
Terlaksananya pembinaan cinta tanah air serta tertib berlalu lintas setiap
sekali tiap semester.
Nilai kemanfaatan yang ditimbulkan dari kemitraan yang dilakukan
adalah safety environment yaitu keamanan lingkungan, leadership
dengan menjadi pembina upacara dengan memberi arahan yang
bermanfaat, friendship yaitu dengan bersediannya kepolisian dengan
sekolah selain merubah paradigma agar polisi lebih bersahabat, dan
teamwork merupakan sebuah tim untuk saling bekerjasama menciptakan
keamanan lingkungan bersama masyarakat. Nilai dasarnya adalah
integrity yaitu konsistensi kepolisian melakukan pemantauan langsung ke
sekolah, service atau pelayanan yang merupakan tugas TNI Polri baik
kepada masyarakat maupun kepada negara.
b. Kemitraan Sekolah dan Komite
Komite di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta terdiri dari berbagai
unsur masyarakat yaitu diantaranya guru, wali murid, warga sekitar,
tokoh masyarakat, TNI POLRI, yayasan, tokoh pendidikan, dll. Wujud
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kemitraan sekolah dan komite dalam kemitraan adalah komite
mendukung penuh , sebagai kontrol, dan melakukan pembinaan.
Menurut Undang- Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 56 ayat 1 menyatakan bahwa komite sekolah
merupakan wujud pemberdayaan masyarakat dalam persekolahan.
Tugasnya adalah pada aspek perencanaan, pengawasan, dan evaluasi.
Tujuan kemitraan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah
menyebarkan visi-misi (shared vision/ mission). Targetnya adalah
dengan terlibatnya seluruh komite dalam perencanaan kebijakan sekolah.
Indikator keberhasilan yaitu:
1) Seluruh komite mengikuti musyawarah dalam pembahasan RAPBS.
2) Komite mengikuti musyawarah dalam perencanaan pembangunan
infrastruktur sekolah.
3) Komite membantu dalam pendanaan sekolah.
Sebagaimana Cohen dan Uphoff membedakan partisipasi menjadi
empat jenis yaitu: pertama, partisipasi dalam pengambilan keputusan;
kedua, partisipasi dalam pelaksanaan; ketiga, partisipasi dalam
pengambilan pemanfaatan; keempat, partisipasi dalam evaluasi
(Dwiningrum, 2011: 61). Oleh karena itu, komite berada partisipasi
pengambilan keputusan dan evaluasi. Nilai dasar dalam kemitraan
sekolah dan komite berupa keyakinan (faith) dan pelayanan (service).
Nilai kemanfaatan yang timbul adalah terbentuknya sebuah teamwork
yang solid untuk meningkatkan kualitas sekolah, kepuasan konsumen
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(costumer satisfaction) sebagaimana komite merupakan mitra sekolah
dalam meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap hasil lulusan
sekolah, Kekuatan pemangku kepentingan (stakeholder wealth) karena
beragamnya komponen yang menjadi komite sekolah dengan begitu
manfaat yang didapat juga besar, kesolidan dalam bermitra akibat
kolaborasi (collaboration) antar anggota komite maupun antar sekolah
berjalan dengan baik.
c. Kemitraan Sekolah dan Masyarakat
Kemitraan sekolah dan masyarakat di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta berjalan dengan baik. Wujud kemitraan sekoah dan
masyarakat terbagi menjadi 2 unsur yaitu:
1) Kemitraan sekolah dan warga sekitar
Warga sekitar yang di maksud adalah lingkungan sekitar
sekolah, misalnya Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW),
Kelurahan, dan Kecamatan. Wujud konkrit dalam kemitraan ini
adalah saling membantu dalam meningkatkan keamanan dan
kedisiplinan sekolah. Pelibatan dan saling menguntungkan
sebagaimana di sampaikan oleh Jim Ife & Frank Tesoriero, (2008:
324) bahwa dalam etika bermitra maka dibangun hubungan yang
saling menguntungkan. Sama-sama menguntungkan bagi kedua
belah pihak merupakan hal yang wajib didalam kemitraan, karena
di dalam kemitraan terdapat nilai equality atau kesetaraan.
Kemitraan ini bagi sekolah menguntungkan karena warga ikut
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menjaga ketertiban lingkungan, sedangkan keuntungan bagi
masyarakat sekitar adalah ikutnya terlibat dalam kegiatan-kegiatan
sosial. Pelibatan sebagai panitia dan penerima qurban, pelibatan
sebagai jamaah pengajian, dan pelibatan dalam baksos.
Konsep tujuan kemitraan antara sekolah dan warga sekitar
adalah menyebarkan visi/ misi (shared vision). Targetnya adalah
masyarakat terlibat aktif dalam kegiatan sosial sekolah. Dengan
indikator keberhasilan apabila masyarakat mampu menjaga
ketertiban dan keamaan lingkungan, masyarakat mengikuti
pengajian berupa perayaan hari besar yang diadakan di sekolah
minimal setahun sekali, masyarakat terlibat baksos yang diadakan
sekolah, masyarakat terlibat dalam kegiatan qurban yang dilakukan
setahun sekali. Nilai dasar yang muncul adalah keyakian (faith),
sedangkan nilai kemanfaatan yang nampak adalah ketertiban
lingkungan (safety environment), kolaborasi (collaboration), dan
kepuasan pelanggan (costumer satisfaction).
2) Kemitraan sekolah dan Wali Murid
Wujud kemitraan sekolah dan wali murid banyak berkaitan
dengan peserta didik. Wujud kemitraannya adalah pelibatan wali
murid dalam kegiatan pengajian, pengambilan keputusan dengan
musyawarah mufakat, dalam pendanaan sebagaimana yang
dikemukakan oleh Zulkarnain Nasution, (2010: 32) bahwasanya
salah satu tujuan kemitraan dengan masyarakat adalah untuk
83
mencari bantuan dan dukungan bagi pemeliharaan dan peningkatan
program sekolah.
Konsep tujuan kemitraan sekolah dan wali murid adalah untuk
menyebarkan visi/ misi (shared vision/ mision) dengan target yaitu
wali murid terlibat aktif dalam kegiatan sekolah dan musyawarah
perkembangan peserta didik. Indikator keberhasilannya adalah :
1) Wali murid terlibat dalam pengajian yang dilakukan sekolah
untuk kelas X dan XI dilakukan 3 bulan sekali, sedangkan
untuk kelas XII dilakukan 2 bulan sekali.
2) Wali murid mengikuti rapat baik penjelasan program sekolah
pada awal kelas X, maupun pada pengambilan rapor yang
dilakukan setiap semester.
Untuk nilai dasar yang muncul dalam kemitraan adalah
kesamaan (equality). Selain nilai kesamaan ada juga nilai
kepercayaan (trust), pelayanan (service) karena dalam teori yang
dikemukakan oleh Greenwood (Dede Rosyada, 2004: 289)
menyebutkan orangtua atau wali adalah bagian dari pelanggan
sekolah, sehingga pelayanan sangat diutamakan.
Nilai kemanfaatan yang didapat oleh sekolah maupun mitra
kerja adalah terjalinnya teamwork yang solid, kepuasan konsumen
(costumer satisfuction), perbaikan terus menerus dari sekolah pada
perkembangan peserta didik (continous improvement), pemanfaatan
sumber daya yaitu adanya wali murid (involving resourse),
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d. Kemitraan Sekolah dan Lembaga Pendidikan
Wujud dalam kemitraan sekolah dan lembaga pendidikan yaitu
saling melakukan studi banding, pertukaran pelajar, dan kerjasama dalam
kegiatan sekolah maupun mitra sekolah lain. Lembaga pendidikan yang
bermitra dengan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah lembaga
International Test Center, PATTANI, PT Bina Antar Budaya, Japan
School Indonesia, dan LBPI IEC.
Tujuan dalam kemitraan ini adalah menyebarkan visi/ misi (shared
vision/ mision), dan untuk mencapai tujuan (common goals). Targetnya
adalah mampu menambah pengetahuan dan kreatifitas peserta didik,
menambah pengalaman bagi peserta didik, peserta didik lulus tes bahasa
Inggris, dan mengembangkan pengetahuan berbahasa.
Indikator keberhasilan dari kemitraan ini adalah :
1) Terlaksananya studi banding oleh peserta didik pada kelas X.
2) Pertukaran pelajar yang dilakukan oleh peserta didik dan pendidik
selama 3 bulan.
3) Peserta didik mengikuti pelatihan bahasa sebagai ektrakurikuler wajib.
4) Penelitian yang dilakukan bermanfaat baik dalam skripsi, tesis,
maupun disertasi.
Nilai dasar yang terdapat dalam kemitraan ini adalah mutu
(excellence) karena yang dikejar dalam kemitraan ini adalah
meningkatnya kemampuan atau mutu baik sekolah maupun mitranya,
adanya kesetaraan (equality) antara lembaga pendidikan dengan sekolah,
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dan keadilan (fairnes) sesungguhnya kedua lembaga pendidikan ini
memiliki wewenang yang adil sesuai wewenangnya. Nilai kemanfaatan
yang ada dalam kemitraan antara lain: kepemimpinan (leadership)
terlihat dari sekolah yang didatangi dalam kegiatan studi banding,
persahabatan (friendship), kualitas (quality) bahwasanya dalam
kemitraan dengan lembaga pendidikan ini kualitas menjadi penting agar
tidak terjadi kesenjangan yang signifikan, dan kerjasama (teamwork)
kedua instansi ini bekerjasama untuk meningkatkan kualitas agar tidak
terjadi kesenjangan serta saling menguntungkan.
e. Kemitraan Sekolah dan Dunia Kerja dan Dunia Industri (DUDI)
Menurut Undang- Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa: “sekolah kejuruan
menyiapkan lulusan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi dan memiliki keunggulan kompetensi untuk memasuki lapangan
pekerjaan tingkat menengah di Dunia Usaha dan Dunia Industri
(DUDI)”. Dengan aturan itu maka sekolah kejuruan lebih banyak
melakukan kemitraan dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI).
Wujud kemitraan sekolah dan DUDI adalah Praktek Kerja Industri
(Prakerin), DUDI diberi kesempatan untuk menguji peserta didik pada
Uji Kompetensi (UK), kunjungan industri, pengadaan event, sebagai alat
ukur kesinambungan antara yang dipelajari dengan yang sekarang
berkembang, dan pengoptimalan kualitas kompetensi lulusan, dan
workshop. Hal ini sama seperti yang diungkapkan Djojonegoro
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bahwasannya lingkungan kerja memberikan kesempatan setiap orang
untuk meningkatkan kualitasnya dan produktivitas kerjanya. (Anwar,
2006: 50) artinya keterlibatan DUDI dalam kegiatan sekolah merangsang
diri peserta didik untuk meningkatkan kemampuannya.
Sebagaimana disampaikan Sodiq A. Kuncoro bahwa dalam
pendidikan, tujuan sekolah menjalin kemitraan dengan pihak lain adalah
untuk membantu melaksanakan tugas pendidikan, memperkaya
pengalaman belajar, memberi manfaat, dan meningkatkan kebermaknaan
sekolah. Hal ini sama dan terjadi di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
bahwa dalam meningkatkan link and match antara sekolah dengan
industri antara industri dan DUDI saling menguntungkan. Sekolah
menjadi bermakna dengan semakin kaya ilmu yang dimiliki peserta
didik, memberi manfaat berupa pengalaman, dan membantu sekolah
untuk menyediakan sarana latihan untuk meningkatkan ketrampilan
sebagaimana dalam visi dan misi sekolah.
Dengan demikian, tujuan sekolah melakukan kemitraan dengan
DUDI adalah untuk menyebarkan visi/ misi (shared vision/ mision).
Tujuan operasional kemitraan ini adalah menumbuhkan keuntungan
antara keduanya (profitable growth). Kemitraan ini teraktualisasi dari
potensi sekolah berupa peran serta kepala sekolah dalam melakukan
loby-loby, pendidik dengan memberi pengetahuan dan kemampuan
dalam kegiatan belajar mengajar, mendorong peserta didik dalam
meningkatkan kesadaran dan kemampuan, memberi pelatihan, sebagai
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pembimbing dalam kegiatan prakerin, sebagai sasaran dalam workshop,
komonikator, dan sebagai penyelenggara kegiatan. Potensi sarana
prasarana berupa pemanfaatan bengkel, laboratorium dan pemanfaatan
alat peraga.
Kemitraan dengan DUDI nilai dasar yang dipegang adalah
kepercayaan (trust), keadilan (fairness), kesetaraan (equality) yaitu antara
sekolah dan DUDI memiliki wewenang yang sama, integritas (integrity)
berwujud konsistensi DUDI yang bermitra dengan sekolah selalu
diperpanjang, kejujuran (honesty) yaitu tidak ada kebohongan dalam
bermitra dikarenakan tidak ada desakan keuntungan yang besar sehingga
kemungkinan untuk tidak jujur itu tidak ada.
Nilai kemanfaatannya adalah kerjasama (collaboration) karena
keduanya bekerjasama untuk saling menguntungkan, meningkatkan
kualitas (quality) terselesaikannya kegiatan prakerin salah satu tujuannya
untuk meningkatkan kualitas peserta didik sendiri, dengan meningkatnya
kualitas peserta didik maka terwujudlah lulusan yang siap kerja, sehingga
masyarakat puas dengan kualitas lulusan (costumer satisfaction),
teknologi (technology) sebagai contoh kemitraan yang dilakukan oleh
Astra yang memberikan komponen mesin kepada sekolah sebagai alat
praktik dan sekolah juga melakukan perbaikan terus menerus (continous
improvement) dalam mengikuti perkembangan teknologi.
Secara praktik kemitraan sekolah dan DUDI berwujud 5 hal yaitu:
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1) Praktik kerja industri (Prakerin), targetnya adalah peserta didik
mendapatkan pengalaman bekerja langsung. Indikator
keberhasilannya adalah dengan peserta didik melakukan prakerin
selama 3 bulan ditempat yang sudah disediakan sekolah. Peran dari
kepala sekolah dan pendidik adalah memberi kemampuan dalam
kegiatan belajar mengajar, mendorong peserta didik dalam
meningkatkan kesadaran dan kemampuan, menyelenggarakan
pelatihan, sebagai pembimbing, komunikator bila terjadi masalah, dan
sebgai penyelenggara kegiatan. Peserta didik berperan sebagai
sasaran prakerin. Penilaian prakerin melibatkan pendidik dan mitra
tempat prakerin.
2) Kunjungan industri, targetnya bertambahnya pengetahuan baik
pendidik maupun peserta didik. Indikator keberhasilannya adalah
apabila kunjungan industri dilakukan 1 kali sebelum prakerin
dilakukan. Peran dari komponen sekolah adalah kepala sekolah dan
pendidikan melakukan loby dan penyelenggara kegiatan. Peserta didik
sebagai sasaran kegiatan melakukan kunjungan industri untuk
meningkatkan kemampuan.
3) Pengadaan event, targetnya melibatkan mitra kerja dan sekolah dalam
event tertentu. Indikatornya keberhasilannya adalah adanya
keterlibatan secara aktif baik pendidik maupun peserta didik bersama
DUDI. Kegiatan yang dilakukan adalah demonstrasi alat baru dari
DUDI untuk diperkenalkan kepada sekolah. Peran kepala sekolah dan
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DUDI sebagai penyelenggara bersama. Pendidik dan peserta didik
sebagai sasaran kegiatan. Karyawan sebagai pengelola administrasi
perijinan.
4) Uji kompetensi, targetnya adalah peserta didik dapat lulus 100%
dalam uji kompetensi oleh DUDI. Indikator keberhasilannya adalah
uji kompetensi dilakukan oleh DUDI dengan mengguji dengan standar
DUDI atau standar penerimaan kerja, pengujian dilakukan pada kelas
XII. DUDI, kepala sekolah, dan pendidik bertindak sebagai
penyelenggara Uji Kompetensi. Peserta didik sebagai sasaran kegiatan
5) Workshop, targetnya terselenggaranya kegiatan workshop
bekerjasama dengan DUDI dalam memperkenalkan alat atau mesin
baru yang dimiliki oleh DUDI. Indikator keberhasilan kemitraan ini
adalah pendidik dan peserta didik mampu mempelajari dan
menggunakan alat atau mesin baru yang didemonstrasikan.
f. Kemitraan Sekolah dan Alumni
Wujud kemitraan dengan alumni banyak dilakukan. Kegiatan itu
berupa acara seperti pengajian, training motivasi dalam menghadapi
Ujian Nasional untuk kelas XII, memberi bantuan dana kepada sekolah,
alumni memberikan masukan kepada sekolah, alumni menginformasikan
lowongan pekerjaan, dll. Indikator keberhasilan dari kegiatan kemitraan
adalah apabila alumni mengadakan kegiatan minimal setahun sekali dan
terkumpulnya dana sumbangan dari para alumni untuk pembangunan
infrastruktur sekolah.
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Nilai kemanfaatan yang muncul hanya kekerabatan
(friendship), kepemimpinan (leadership) para alumni bertindak
sebagai motivator untuk adik-adik kelas mereka yang akan
menempuh Ujian Nasional (UN), melibatkan sumber daya (involving
resource), kolaborasi (collaboration) yaitu antara sekolah dan
alumni yang berkolaborasi memberikan masukan untuk sekolah, dan
kerja tim (teamwork). Untuk nilai dasar yang dipegang adalah
kepercayaan (trust) yaitu dengan dipercayanya alumni membuat
acara di sekolah, kesetaraan (equality), pelayanan sebagai alumni
kepada sekolah (service). Untuk tujuannya adalah common goals
dengan action plan tertentu karena alumni biasa mengadakan event
tertentu dengan tujuan tertentu, yang pernah dilakukan adalah
memberi motivasi kepada adik kelas yang akan menempuh ujian
nasional (training motivation).
3. Hambatan dan solusi
Dalam melakukan kemitraan tidak semua berjalan lancar. Halangan
atau hambatan akan mengiringi setiap perjalanannya. Hambatan yang
muncul dalam kemitraan baik dengan TNI POLRI, masyarakat, lembaga
pendidikan, DUDI, komite, dan alumni yaitu:
1. Kemitraan sekolah dan Masyarakat
Biasanya dalam kemitraan sekolah dan masyarakat, hambatan
yang muncul adalah saling memaksakan kehendak satu sama lain, baik
dari wali murid, warga sekitar, maupun sekolah. Solusi yang dilakukan
91
adalah dengan lebih berkomunikasi secara intensif. Komunikasi ini bisa
dilakukan dengan musyawarah mufakat. Musyawarah mufakat adalah
pembahasan hal dengan bersama-sama, untuk mencapai kesepakatan
bersama.
2. Kemitraan sekolah dan Lembaga Pendidikan
Kemitraan sekolah dan lembaga pendidikan mengalami hambatan
berupa kemitraan yang berhenti atau tidak ada kelanjutan rencana
apapun setelah adanya nota kesepakatan dibuat. Solusinya adalah
dengan lebih ditingkatkan dalam pertukaran pelajar dan untuk lembaga
pendidikan seperti pelatihan bahasa dengan meningkatkan minat siswa
agar mau untuk belajar dan mengikuti pelatihan.
3. Kemitraan sekolah dan DUDI
Kemitraan dengan DUDI lebih banyak mengalami kendala
dibandingkan yang lain, diantaranya adalah masalah waktu dikarenakan
kesibukan masing-masing. Kesibukan antara mitra dan sekolah ini
karena masing-masing mempunyai kegiatan sendiri. Perlu dibuat time
schedule yang sesuai dan melakukan banyak komunikasi dengan
sekolah maupun sebaliknya. Masalah lain adalah mengenai ketidak
sepadanan dari mitra sekolah. terjadi kesalah pahaman antara sekolah
maupun mitra kerja ketika kemitraan itu sudah terlaksanakan. Solusinya
adalah dengan melakukan banyak komunikasi pada awal sebelum nota
kesepakatan dibuat. Masalah yang terakhir adalah dalam Praktek Kerja
Industri (Prakerin) peserta didik melakukan kesalahan sehingga
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merugikan perusahaan tempat ia praktek. Solusi masalah ini adalah
dengan berkomunikasi dan memberi peringatan kepada peserta didik
untuk berhati-hati dalam melaksanakan Praktek Kerja Industri
(Prakerin).
4. Kemitraan Sekolah dan Alumni
Kemitraan sekolah dan alumni juga memiliki hambatan.
Hambatan ini biasanya terkait masalah waktu maka solusinya perlu
dibuat suatu wadah di dunia maya agar semua alumni dapat mengakses
dan berkomunikasi dengan sekolah maupun alumni lain.
5. Kemitraan sekolah dan Komite
Hambatan yang dialami ketika bermitra dengan komite, hampir
sama dengan kemitraan sekolah dan masyarakat. hambatan yang
muncul adalah saling memaksakan kehendak ketika memutuskan
sesuatu. Hal ini dilakukan dengan musyawarah mufakat untuk
mencapai kesepakatan bersama.
Dapat disimpulkan bahwa kemitraan yang dilakukan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta berjalan dengan baik. Dalam melakukan
kemitraan sekolah memanfaatkan seluruh komponen sekolah yang
meliputi komponen individu, struktural, budaya sekolah, politik
sekolah, dan kegiatan belajar mengajar. Dalam memanfaatkan
komponen sekolah dengan cara memaksimalkan potensi yang ada pada
komponen sekolah. Kemitraan sekolah berpotensi untuk
mengembangkan kemitraan yang sudah ada. Potensi dari masing-
93
masing komponen perlu untuk didukung dan dimaksimalkan. Dengan
demikian, kemitraan dapat dikembangkan baik dengan TNI POLRI,
Komite, Masyarakat, DUDI, Alumni, dan Lembaga Pendidikan. Potensi
sekolah meliputi sekolah mempunyai kemapuan baik dalam
komunikasi secara lisan maupun tulisan, sekolah mampu melakukan
loby-loby dengan mitra sekolah, sekolah mampu menyelesaikan
masalah yang muncul dalam kemitraan, sekolah mampu membaca
peluang yang sedang berkembang di dunia industri, sekolah mampu
membuat nota kesepakatan dengan baik dan jelas, dan sekolah mampu
menjaga komitmennya untuk meningkatkan kedisipinan dan
ketrampilan peserta didik untuk mendukung kemitraan.
Potensi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah teraktualisasi
dengan baik, terbukti adanaya kegiatan kemitraan yang dilakukan
sekolah dengan berbagai pihak yaitu : TNI POLRI, masyarakat, komite,
lembaga pendidikan, DUDI, dan alumni. Kemitraan di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebagaimana terlihat pada gambar
konsep dan prinsip kemitraan sebagai berikut:
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Gambar 4: Konsep dan Prinsip Kemitraan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Sumber : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Prinsip (Nilai Dasar)
-Integritas (TNI POLRI) (DUDI)
-Layanan (TNI POLRI) (Komite)
-Keyakinan keagamaan (Komite)
(Warga Sekitar)
-Kesamaan (Wali Murid) (Lembaga
Pendidikan)
(DUDI)
(Alumni)
-Kepercayaan(Wali Murid) (DUDI)
(AlumniI)
-Mutu (Lembaga Pendidikan)
(DUDI)
-Keadilan (Lembaga Pendidikan)
(DUDI)
-Kejujuran (DUDI)
Nilai Kemanfaatan
 Keamanan (TNI POLRI) (Warga
Sekitar)
 Kepemimpinan (TNI POLRI) (Alumni)
(Lembaga Pendidikan)
 Persahabatan (TNI POLRI) (Alumni)
(Lembaga Pendidikan)
 Kerja tim (TNI POLRI) (Komite) (Wali
Murid) (Alumni) (Lembaga Pendidikan)
 Kepuasan pelanggan (Komite) (Wali
Murid) (Warga Sekitar) (DUDI)
 Kekuatan stakeholder (Komite)
 Kolaborasi (Komite) (Warga Sekitar)
(DUDI) (Alumni) (Lembaga Pendidikan)
 Pemanfaatan sumber daya (Wali
Murid)
 Perbaikan terus menerus (Wali Murid)
(DUDI)
 Kualitas (DUDI) (Lembaga pendidikan)
 Teknologi (DUDI)
Konsep:
 Menyebarkan Visi Misi
(Komite) (Warga Sekitar) (Wali
Murid) (Lembaga Pendidikan)
(DUDI)
 Mencapai Tujuan Tertentu
(Wali Murid) (Lembaga
Pendidikan) (Alumni)
Praktik:
-Pembina Upacara (TNI POLRI)
-Musyawarah (Komite) (Wali Murid)
-Pendanaan (Komite) (Alumni)
-Pengajian (Warga Sekitar) (Wali Murid)
-Baksos (Warga Sekitar)
-Idul Qurban (Warga Sekitar)
-Studi Banding (Lembaga Pendidikan)
-Pertukaran Pelajar (Lembaga
Pendidikan)
-Pelatihan Bahasa (Lembaga Pendidikan)
-Penelitian (Lembaga Pendidikan)
-Prakerin (DUDI)
-Kunjungan Industri (DUDI)
-Pengadaan Event (DUDI) (Alumni)
-Uji Kompetensi (DUDI)
-Workshop (DUDI)
-Training Motivation (Alumni)
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Terbukti dari sekian banyak kemitraan yang dilakukan baik
dengan TNI POLRI, komite, masyarakat, lembaga pendidikan, DUDI,
dan Alumni, tetap ada potensi sekolah yang belum begitu maksimal
terutama dalam hubungan kemitraan dengan Alumni. Kemitraan
dengan alumni belum termaksimalkan dengan baik, padahal potensi
yang dimiliki sekolah untuk mendukung kemitraan ini cukup banyak.
Selain itu, aktualisasi kemitraan dengan DUDI juga dapat
dikembangkan dengan menambah mitra kerja sesuai dengan jurusan
yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
Hambatan yang muncul adalah kurangnya koordinasi mengenai
waktu, ketidaksepadanan kompetensi dengan dunia industri, kesalahan
peserta didik ketika praktek kerja industri, ketidakberlanjutan atau
terhentinya kemitraan, pemaksaan kehendak dari salah satu mitra
sekolah. untuk menyelesaikan hambatan ini maka solusi yang dilakukan
adalah melakukan komunikasi lebih dengan mitra kerja untuk
mendapatkan penyelesaian, mengatur time schedule dengan mitra
sekolah, meningkatkan minat siswa dalam mengembangkan
keterampilan dan kemampuan sosial.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan tentang
“Potensi Sekolah dalam Mengembangkan Kemitraan di SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Potensi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta mendukung dalam upaya
pengembangan kemitraan. Potensi yang dimiliki terkait dengan kemitraan
terbagi menjadi 4 komponen yaitu: individu, struktural, budaya, dan saran
prasarana. Pertama, potensi individu yaitu kepala sekolah dan pendidik
memiliki kemampuan kualifikasi pendidikan yang relevan, memiliki
kemampuan dalam melakukan loby-loby, komunikator yang ulung,
memiliki attitude yang baik, dan mampu membaca peluang dunia kerja.
Potensi peserta didik dalam kemampuan akademik dengan tercapainya
standar minimum batas nilai ketuntasan dan relatif naik tiap tahunnya,
peserta didik dibekali ilmu yang berkaitan dengan sopan santun, disiplin
dan lain-lain, dan peserta didik dibekali ilmu untuk meneliti dan
tambahan seperti pelatihan bahasa asing. Potensi karyawan yaitu memiliki
kemampuan dalam membuat nota kesepakatan kerjasama. Kedua, potensi
struktural berupa adanya kejelasan mengenai visi, misi, dan tata tertib
sekolah. Ketiga, potensi budaya sekolah yaitu dengan adanya
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kedisiplinan, komitmen yang dipegang tuguh, ketekunan, dan kesopanan.
Keempat, potensi sarana prasarana berupa lingkungan fisik yang nyaman
dengan hotspot area, luas tanah dan bangunan yang ideal, sarana
prasarana yang sudah lengkap, dan pemanfaatan sarana yang baik.
Dengan demikian, potensi yang ada di SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta terdiri dari: potensi akademik, potensi komunikasi, potensi
sarana prasarana, dan potensi sosial.
2. Potensi yang dimiliki SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah
teraktualisasikan dengan baik, terbukti dengan adanya kemitraan yang
dilakukan sekolah untuk meningkatkan kualitasnya. Berikut adalah
bentuk aktualisasi potensi sekolah dalam kemitraan yang dilakukan oleh
sekolah: 1) Kemitraan sekolah dan TNI POLRI adalah aktualisasi dari
potensi komunikasi sekolah untuk mewujudkan visi misi sekolah, 2)
Sekolah dan komite adalah wujud dari potensi komunikasi dan potensi
sosial, 3) Sekolah dan masyarakat adalah wujud potensi komunikasi dan
potensi sosial, 4) Sekolah dan lembaga pendidikan adalah wujud dari
potensi akademik, 5) Sekolah dan Dunia Usaha dan Dunia Industri
(DUDI) adalah wujud potensi akademik, komunikasi, sosial, dan sarana
prasarana, 6) Sekolah dan alumni adalah wujud potensi sosial. Nilai dasar
dalam kemitraan sekolah adalah integritas, layanan, kesamaan,
kepercayaan, mutu, dan keadilan. Nilai kemanfaatan yang muncul dengan
adanya kemitraan adalah keamanan, kepemimpinan, persahabatan, kerja
tim, kepuasan pelanggan, kekuatan stakeholder, kolaborasi, pemanfaatan
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sumber daya, perbaikan terus menerus, kualitas, dan teknologi. Konsep
kemitraan adalah untuk menyebarkan visi misi dan untuk mencapai tujuan
tertentu. Praktik kemitraan sekolah berwujud kegiatan sebagai berikut:
pembinaan upacara, musyawarah, pendanaan, pengajian, baksos, idul
qurban, study banding, pertukaran pelajar, pelatihan bahasa, penelitian,
prakerin, kunjungan industri, pengadaan event, uji kompetensi, workshop,
dan training motivation. Hambatan yang dialami dalam upaya
pengembangan kemitraan adalah kurangnya koordinasi mengenai waktu,
ketidaksepadanan kompetensi dengan dunia industri, kesalahan peserta
didik ketika praktek kerja industri, ketidakberlanjutan atau terhentinya
kemitraan, pemaksaan kehendak dari salah satu mitra sekolah. Untuk
menyelesaikan hambatan ini maka solusi yang dilakukan adalah
melakukan komunikasi lebih dengan mitra kerja untuk mendapatkan
penyelesaian, mengatur time schedule dengan mitra sekolah,
meningkatkan minat siswa dalam mengembangkan keterampilan dan
kemampuan sosial.
B. Saran
Setelah melihat kesimpulan diatas, ada beberapa saran terkait
dengan penelitian ini, diantaranya yaitu:
1. Kepada Sekolah
a. Hendaknya sekolah lebih menggali potensi yang dimiliki oleh masing-
masing komponen yang mendukung kemitraan.
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b. Hendaknya sekolah memaksimalkan potensi yang ada dengan
mengembangkan kemitraan lebih luas untuk meningkatkan kualitas
sekolah.
2. Kepada Mitra Sekolah
a. Hendaknya mitra sekolah bersungguh-sungguh sehingga lulusan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta sesuai yang diharapkan.
b. Hendaknya mitra sekolah tetap melakukan evaluasi dan
berkomunikasi dengan sekolah secara berkala untuk lebih
mengembangkan kemitraan dengan baik.
C. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Pertama,
penelitian ini hanya terbatas pada konsep potensi dan kemitraan. Kedua,
peneliti tidak dapat memantau langsung proses kemitraan secara bertahap
dikarenakan waktu penelitian yang singkat. Ketiga, peneliti tidak memberikan
rentangan waktu terlaksananya kemitraan, sehingga tidak dapat diketahui
trend jaringan kemitraan sekolah dalam periode tertentu.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Catatan Lapangan 1
CATATAN LAPANGAN I
Hari : Rabu
Tanggal : 28 April 2014
Pukul 10.45 WIB peneliti datang ke SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
untuk meminta rekomendasi dari sekolah mengurus surat izin penelitian yang
sebelumnya peneliti sudah pernah melakukan observasi dan menyerahkan surat
observasi pada bulan November 2013. Setelah itu, peneliti beberapa kali
melakukan observasi dan bertemu langsung dengan Kepala Sekolah, Wakil
Kepala Sekolah, dan seorang guru untuk memberikan masukan terhadap rencana
penelitian yang akan penulis lakukan. Untuk selanjutnya, peneliti diizikan untuk
melakukan penelitian pada hari selanjutnya setelah surat izin penelitian turun dari
PDM Muhammadiyah kota Yogyakarta.
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Lampiran 2. Catatan Lapangan II
CATATAN LAPANGAN 2
Hari : Rabu
Tanggal : 7 Mei 2014
Pada hari ke dua penelitian, peneliti datang ke sekolah pukul 08.30 WIB
dengan mengantongi surat izin dari PDM Muhammadiyah kota Yogyakarta.
Peneliti langsung menemui Wakil Kepala Sekolah bidang HUMAS untuk
mengkomunikasikan dalam pengumpulan data, karena waktu-waktu itu WKS
bidang Humas sedang sibuk sehingga mempersilahkan peneliti untuk
mewawancarai guru terlebih dahulu. Akhirnya oleh WKS bidang Humas, peneliti
direkomendasikan seorang guru Teknik Mesin untuk dilakukan wawancara.
Setelah berbincang-bincang, Bapak Hendra berkenan untuk langsung dilakukan
wawancara. Wawancara kami mulai pukul 11.10 WIB.
Hari pertama pengumpulan data wawancara dengan Guru, peneliti
memperoleh informasi tentang kemitraan yang dilakukan sekolah, bentuk-bentuk
kegiatan sekolah yang melibatkan pihak lain, penyediaan sarana prasarana yang
mendukung kemitraan, potensi guru yang belum teraktualisasikan karena berbagai
keterbatasan. Tahap selanjutnya adalah peneliti mencoba menggali informasi dari
peserta didik. Dua orang peserta didik sudah bersedia untuk diwawancara.
Wawancara rencananya dilakukan pada hari Sabtu tanggal 10 Mei 2014 setelah
pulang sekolah.
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Lampiran 3. Catatan Lapangan III
CATATAN LAPANGAN 3
Hari : Senin
Tanggal : 19 Mei 2014
Pada pukul 09.00 WIB peneliti datang kembali ke sekolah untuk
mengatur jadwal wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Humas. Beliau
bersedia untuk diwawancarai pada Kamis, 22 Mei 2014. Kemudian peneliti
mewawancarai 2 peserta didik kelas otomotif. Wawancara ini dilakukan di
halaman sekolah dekat ruang olahraga. Dari wawancara singkat yang kami
lakukan, peneliti mendapat informasi mengenai nilai-nilai yang diyakini ketika
mereka melaksanakan prakerin dan kegiatan sekolah yang melibatkan pihak lain
tidak hanya sekolah. Wawancara ini juga diketahui bahwa salah satu peserta didik
ini memiliki kemampuan judo, namun belum dapat dikembangkan sekolah karena
keterbatasan sumber daya.
Berhubung kesempatan wawancara yang dilakukan sangat singkat
dikarenakan bunyi nada peringatan istirahat selesai sudah terdengar. Setelah
melakukan wawancara dengan peserta didik, peneliti mengikuti acara yang ada di
halaman samping sekolah. Acara itu terselenggara oleh Astra Honda dan sekolah
dengan tema “Honda Blade Go to School. peneliti kemudian berbincang-bincang
dengan crew Honda yang bertugas di sana. Dari sini diketahui informasi mengenai
kemitraan Astra Honda dengan sekolah. Kemitraan ini menurutnya, saling
bermanfaat untuk sekolah maupun untuk Astra Honda.
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Lampiran 4. Catatan Lapangan IV
CACATAN LAPANGAN 4
Hari : Kamis
Tanggal : 22 Mei 2014
Pukul 09.50 WIB peneliti datang ke sekolah untuk melakukan
wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Humas yaitu Bapak WGA.
Waktu peneliti sampai di ruangannya beliau sedang ada tamu, sehingga peneliti
menunggu sebentar sambil mempersiapkan semua kelengkapan wawancara.
Wawancara dimulai pada pukul 10.20 WIB dan berakhir pukul 11.55 WIB.
Setelah selesai wawancara bersamaan dengan kumandang adzan terdengar.
Pukul 12.45 peneliti kembali menemui Bapak WGA meminta untuk
merekomendasikan seorang guru yang mengerti dan paham mengenai kemitraan
sekolah. Kemudian, Bapak WGA mengantarkan peneliti ke ruang mesin dan
bertemu dengan Bapak TRJ. Kepada bapak TRJ, peneliti langsung meminta
kesediannya menjadi nara sumber dengan disepakatinya waktu wawancara pada
24 Mei 2014 pukul 08.00 WIB. Setelah itu, peneliti ke perpustakaan untuk
membuat rekapan hasil wawancara.
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Lampiran 5. Pedoman Observasi
No Komponen Deskripsi
1 Lokasi dan Keadaan Tempat Penelitian
 Nama
 Alamat
 Status
 Kondisi
 Fasilitas
2 Visi Misi Sekolah
3 Struktur Organisasi Sekolah
 Kepsek
 Wakasek
4 Pendidik
5 Peserta Didik
6 Orangtua Wali
7 Mitra Kerja
8 Program Sekolah
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara I
PEDOMAN WAWANCARA
A. Kepala Sekolah dan wakasek (humas)
1. Identitas Diri
Nama :
Alamat :
Umur :
Jenis Kelamin :
Agama :
Pendidikan Terakhir :
2. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana sejarah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?
b. Apa saja bentuk-bentuk kemitraan yang dilakukan sekolah?
c. Apa strategi sekolah dalam mengoptimalkan potensi untuk
mendukung kemitraan?
d. Apa nilai dasar yang dipegang sekolah dalam melakukan
kemitraan?
e. Apa konsep tujuan yang ingin dicapai sekolah, dalam kemitraan?
f. Apa saja nilai kemanfaatan yang dipegang sekolah dalam
kemitraan?
g. Apa saja tujuan operasional yang hendak dicapai sekolah ketika
melakukan kemitraan?
h. Apakah potensi dari setiap komponen yang meliputi: (tiap
individu, struktur organisasi, iklim sekolah, kekuatan dan politik
sekolah, kegiatan belajar dan mengajar) mendukung kemitraan?
i. Apa hambatan dalam mengembangkan kemitraan?
j. Apa solusi dari hambatan yang dihadapi oleh sekolah dlm
mengembangkan kemitrann?
k. Potensi apa yang sekiranya belum diaktualisasikan oleh sekolah,
kaitannya dengan kemitraan?
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara II
PEDOMAN WAWANCARA
A. Guru dan peserta didik
1. Identitas Diri
Nama :
Alamat :
Umur :
Jenis Kelamin :
Agama :
2. Pertanyaan
a. Apa strategi sekolah dalam mengoptimalkan potensi untuk
mendukung kemitraan?
b. Apakah potensi dari setiap komponen individu di sekolah
mendukung adanya kemitraan? Jika iya, seperti apa wujudnya?
c. Apakah potensi dari tiap komponen seperti struktur organisasi
mendukung adanya kemitraan? Jika iya, seperti apa wujudnya?
d. Apakah potensi dari komponen seperti iklim di sekolah mendukung
adanya kemitraan? Jika iya, seperti apa wujudnya?
e. Apakah potensi dari kekuatan politik di sekolah mendukung adanya
kemitraan? Jika iya, seperti apa wujudnya?
f. Apakah potensi dari kegiatan belajar dan mengajar di sekolah
mendukung adanya kemitraan? Jika iya, seperti apa wujudnya?
g. Potensi apa yang sekiranya belum diaktualisasikan oleh sekolah,
kaitannya dengan kemitraan?
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Lampiran 8. Pedoman Wawancara III
PEDOMAN WAWANCARA
A. Mitra Sekolah
1. Identitas Diri
Nama :
Alamat :
Umur :
Jenis Kelamin :
Agama :
2. Pertanyaan Penelitian
a. Apa strategi mitra sekolah dalam mengembangkan kemitraan
dengan sekolah?
b. Apa nilai dasar yang dipegang sekolah dalam meelakukan
kemitraan?
c. Apa konsep tujuan yang ingin dicapai sekolah, dalam kemitraan?
d. Apa saja nilai kemanfaatan yang dipegang sekolah dalam
kemitraan?
e. Apa saja tujuan operasional yang hendak dicapai sekolah ketika
melakukan kemitraan?
f. Apa hambatan dalam melakukan kemitraan dengan sekolah?
g. Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi
dalam melakukan kemitraan dengan sekolah?
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Lampiran 9. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
A. Berupa Catatan Tertulis
1. Profil Sekolah
a. Sejarah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
b. Visi Misi
c. Struktur Organisasi
2. Data Sekolah
a. Nota Kesepakatan atau MOU
b. Pedoman Pelaksanaan Kemitraan
c. Nama Mitra Kerja
B. Berupa Foto
1. Fasilitas Sekolah
2. Kegiatan sekolah
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian I
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian II
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Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian III
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Lampiran 12. Hasil Wawancara I
HASIL WAWANCARA
BAPAK YLN
1. Bagaimana sejarah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?
Jawab: “Sejarah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, di tahun 1960-1970
itu muncul yang namanya fenomena animo masuk STM sedang
banyak-banyaknya, sedangkan jumlah sekolahnya kejuruan
terbatas, sehingga dari kader-kader Muhammadiyah bergerak
untuk mendirikan yang namanya STM Muhammadiyah.
Kebetulan STM Muhammadiyah ini didirikan 1 Januari 1969,
walaupun dalam proses pembangunannya bertahap dari tahun ke
tahun berikutnya. Sebelumnya sekolah ini berda di Taman Asri
kemudian pindah waqaf dari salah satu kader Muhammadiyah
dari kota Gede. Kalau dulu sejarahnya untuk jurusan yaitu
otomotif, perkayuan, sekarang perkayuan tidak ada, gambar
bangunan, mesin itu jurusan yang tua. Sekarang ada jurusan baru
bernama TSM, kalau sekarang ada 7 jurusan. Sekarang ada TKM,
TSM, Audio-video, ITL, TKJ, Mesin, Gambar Banguanan, dan
Listrik. Kalau perkembangannya dari awal tentu ada peningkatan
yang signifikan. Jurusannya bertambah, kedua kuantitas siswa
juga bertambah, kalau kuantitas sekarang 1500-an.”
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2. Apa saja bentuk-bentuk kemitraan yang dilakukan sekolah?
Jawab: “Bentuk kemitraan jelas banyak, dari berbagai pihak juga ada.
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan luar negeri yaitu
PATTANI Thailand sekolah STM juga, selalu ada pertukaran
pelajar. Kalau kemitraan di dalam negeri, karena ini sekolah
STM, tidak terlepas dari DUDI, tentunya setiap jurusan punya
hubungan dengan industri. Kalau yang sudah itu TKR dengan
Daihatsu, kalau lainnya kemitraan dengan masyarakat, terutama
masyarakat sekitar. Pada waktu Idul Qurban itu melibatkan, ada
yang namanya pengajian kami juga mengajak, ada
sembako/paket sembako untuk masyarakat sekitar. Untuk alumni
ada dengan alumni, tapi belum dibentuk wadah namanya, tetapi
perkumpulannya itu ada. Kemitraan sekolah dengan sekolah
selain dengan PATTANI ada juga, akan tetapi tidak continue.
Studi banding itu yang kesini yang dari luar, tetapi kalau
kunjungan industri kami yang datang. Komitenya dari yayasan
ada, orangtua wali sebagian juga ada, dan ada pemilik lahan.
Biasanya komite ikut dalam rapat dan membantu pendanaan, ada
fungsi pengawasan di situ.”
3. Apa strategi sekolah dalam mengoptimalkan potensi untuk mendukung
kemitraan?
Jawab: “Strategi yang dilakukan dengan DUDI, itu dengan praktek
industri, nanti bisa lebih optimal dan nyambung kalau ada
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praktek industri. Kerjasama tukar pelajar juga bentuk kemitraan
yang terus-menerus dilakukan. Untuk alumni biasanya yang dari
BKK kebetulan kemarin mengadakan yang namanya job
matching itu ada untuk pekerjaan, mencari lowongan pekerjaan,
dengan masyarakat. Biasanya kalau dengan masyarakat berupa
pengajian. Yayasan itu posisinya di atas sekolah. Yayasan itu
hubungannya sebagai mitra tetap ada tetapi lebih kepada
pembinaan terhadap sekolah.”
4. Apa nilai dasar yang dipegang sekolah dalam melakukan kemitraan?
Jawab: “Nilai dasar biasanya saling percaya, membangun komitmen
bersama, karena yang namanya dua lembaga/ dua institusi kalau
tidak ada saling percaya atau tidak ada komitmen untuk
membangun itu susah. Artinya komitmen itu harus selalu dijaga,
kepercayaan juga.”
5. Apa tujuan dasar yang dicapai sekolah dalam kemitraan?
Jawab: “Tujuannya mewujudkan sekolah yang memang betul-betul.
Sekolah itu ada visi-misinya. Kalau kita menjalin kemitraan
pengetahuan kita juga bertambah. Kalau dengan pengetahuan kita
bertambah intinya sekolah juga semakin berkembang lebih maju,
lebih baik karena tanpa kemitraan kami tidak ada value/nilai yang
baru yang dapat diambil maka pengetahuan akan stagnan. Kalau
pengetahuannya berubah dinamis kami juga harus mengikuti.
Apalagi STM. Sekolah selalu mengikuti perkembangan dunia
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industri. Kemarin RSBI, dihapus MK dan sekarang beralih ke
SBI (Sekolah Berbasis Industri). Artinya, pemerintah ingin
sekolah kejuruan tetap berkembang kearah industri”.
6. Apa saja nilai kemanfaatan yang timbul dalam kemitraan?
Jawab: “Mendapat nilai baru dan pengetahuan baru yang dapat kami
terapkan, sehingga sekolah juga dapat mengikuti perkembangan.
Kalau sekolah dapat mengikuti perkembangan ke dunia usaha
dunia industri lebih akrab mempermudah kami juga untuk
mengembangkan diri.”
7. Apa saja tujuan operasional yang hendak dicapai sekolah ketika
melakukan kemitraan?
Jawab: “Tujuannya sekolah jelas seperti pada visi misi yang hendak
dicapai, meningkatkan menjadi sekolah SBI. Jika kami
menginginkan SBI maka kami banyak melakukan banyak
kerjasama dengan DUDI. Akreditasi A, supaya sama-sama
untung.”
8. Apakah potensi dari tiap komponen yang meliputi: (tiap individu, struktur
organisasi, iklim sekolah, kekuatan dan politik sekolah, kegiatan belajar
dan mengajar) mendukung kemitraan?
Jawab: “Kalau potensi individu baik guru dan siswa juga mendukung.
Untuk struktur organisasi mendukung, iklim sekolah mendukung,
kekuatan dan politik sekolah adanya intervensi Kepala Sekolah
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itu harus, kalau tidak ada intervensi malah tidak dapat, harus ada
garis komando jelas.”
9. Apa hambatan dalam mengembangkan kemitraan?
Jawab: “Sekolah ini besar dan semakin besar sekolah ujiannya semakin
berat. Komplek permasalahannya juga semakin komplek. Pertama
kami SMK swasta yang terbesar di DIY, artinya sekolah swasta
itu siswanya heterogen. Ada yang pandai sekali ada, yang
standar, yang kurang pun ada. Latar belakang orangtua, latar
belakang keluarga juga sangat heterogen. Masalahnya kalau
sangat heterogen kami juga harus pelan-pelan membimbing
siswa. Semakin banyak siswa itu kami memang harus bertahap,
supaya di DUDI apa yang mau mereka bawa tidak merugikan
mereka sendiri maupun merugikan sekolah. Hambatannya itu
kalau dari jumlah siswa. Hambatan kemitraan yang perlu saja
koordinasi lagi antar pemangku jabatan. Seperti WKS,
komunikasinya lebih intens, sehingga tidak ada saling tumpah
tindih kewenangan.”
10. Apa solusi dari hambatan yang dihadapi oleh sekolah dalam
mengembangkan kemitrann?
Jawab: “Heterogen dengan pelan-pelan membimbing siswa, siswa itu
hubungannya ke Bimbingan Konseling (BK). Jadi, nanti
Bimbingan Konseling ini bekerja keras lagi dalam membimbing.
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Untuk kedua, solusinya harus ada garis komando Kepala Sekolah
untuk saling merangkul komponen sekolah.”
11. Potensi apa yang sekiranya belum diaktualisasikan oleh sekolah, kaitannya
dengan kemitraan?
Jawab: “Siswa itu ternyata banyak yang ahli juga, siswa itu ada yang
misalnya judo. Guru sini belum mampu judo, padahal siswanya
sudah mampu judo. Biasanya dalam bentuk potensinya itu
bersifat olahraga. Itu yang harus dikembangkan, walaupun
olahraga di sini kseperti volley dan basket itu sudah berjalan baik,
Potensi yang belum itu kalau yang tadi pelajaran prestasi
misalkan olimpiade matematikanya, diharapkan peserta ini
diwadahi lebih baik lagi dengan bermitra dengan apa begitu
supaya berkembang.”
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Lampiran 13. Hasil Wawancara II
HASIL WAWANCARA
BAPAK WGA SELAKU WKS IV
1. Bagaimana sejarah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?
Jawab: “Sejarah SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada awalnya
memang SMK Muhammadiyah itu berdiri pada tahun 1969.
Awalnya ada di Purwodiningratan, setelah itu pndah ke Lapangan
Asri terus pada tahun 1978 pindah ke Jalan Pramuka atas jasa H.
Ismail. Untuk awalnya kita baru beberapa kelas tapi sekarang
sudah mencapai 48 kelas. Dari 7 jurusan ada teknik kendaraan
ringan, teknik sepeda motor, permesinan, teknik audio video,
teknik komputer jaringan, instalasi listrik, dan teknik gambar
bangunan.”
2. Apa saja bentuk-bentuk kemitraan yang dilakukan sekolah?
Jawab: “Kami bekerjasama dengan industri dalam hal praktek kerja
industri. Teknik Kendaraan Ringan dengan Daihatshu, Teknik
Sepeda Motor dengan Astra, Pemesinan dengan PT Bukaka
Teknik Utama, Rekayasa unggul, dan PT Batan, Gambar
Bangunan dengan bidang bangunan dalam hal pembangunan
gedung sekarang, Teknik Komputer Jaringan dengan Zyrex
perakitan laptop, Instalasi Listrik dengan KP, namun tidak ada
keterikatan kerjasama. Kerjasama hanya dalam Prakerin. Kami
juga kerjasama dengan UNY. Ada ikatan alumni. Jika ada
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informasi kami diberitahu. Namun, karena beliau ketua
alumninya sibuk, sehingga jarang sekali bisa berkomunikasi. Kita
juga kerjasama dengan Thailand dalam pertukaran guru dan siswa
sudah berjalan 3 tahun. Dulu pernah ada kerjasama dengan
IKADIN untuk listrik, tetapi itu hanya sebentar. Dengan komite
itu kami menjalin kerjasama untuk memanfaatkan sumberdaya
dengan berkomitmen meningkatkan lulusan sekolah biar
masyarakat memandangnya senang, dengan pendanaan, dengan
ide masukan yang diberikan. Ada kepolisian juga sering kesini
untuk membina anak-anak”
3. Apa strategi sekolah dalam mengoptimalkan potensi untuk mendukung
kemitraan?
Jawab: “Dengan industri yaitu mengoptimalkan lulusan. Tentunya
menjalin kemitraan itu jangan sampai terputus. Sebenarnya, kalau
Honda ini kelihatannya berjalan terus, kemarin baru ada acara
juga Honda go to school. Keduanya saling membutuhkan. Honda
butuh tenaga kerjanya dan Honda memberi materi yang kaitannya
dengan Honda, sehingga nantinya apa yang dibutuhkan Honda itu
disiapkan oleh sekolah. Daihatsu baru tahap penjajagan, karena
sekolah harus berstandar industri, sedangkan untuk perusahaan
lain sudah menjalin kemitraan dengan BKK Teknik. Dari HRD-
nya belum punya wacana untuk kerjasama, karena di Jabodetabek
ini banyak mengutamakan daerah sendiri, sedangkan untuk luar
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daerah, hanya beberapa persen. Paling tidak kami melakukakan
kunjungan industri dan anak yang PKL di sana, nama SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta tetap terdengar di sana. Kami juga
baru berusaha mencoba dengan PT Pindat (Perindustrian
Angkatan Darat).”
4. Apa nilai dasar yang dipegang sekolah dalam melakukan kemitraan?
Jawab: “Sebetulnya nilai dasar itu adalah kepercayaan. Kemitraan itu akan
pudar kalau nilai kepercayaan hilang. Kepercayaan dari SDM-
nya, kepercayaan itu ada keadilan, moralitas peserta didik. Untuk
meningkatkan ke situ kita mengembangkan sikap disiplin, sopan
santun, menghargai orang lain, dan dari segi keilmuannya.
Pokoknya kalau industri yang paling penting disiplin dulu. Pinter
kalau tidak disiplin itu “nyebeli”. Di manapun kalau disiplinnya
kurang akhirnya jadi masalah. Jadi, disiplin dan terampil. Kalau
untuk dilapangan harus terampil. Namun, agama juga penting
sekali.”
5. Apa konsep tujuan yang ingin dicapai sekolah dalam kemitraan?
Jawab: “Untuk industri kami ingin meningkatkan kemampuan lulusan
supaya yang dibutuhkan masyarakat sama dengan yang
dihasilkan. Di kurikulum ada. juga visi misi untuk meningkatkan
keterampilan lulusan. Untuk Polisi paling keamanan, kalau
masyarakat, komite, yayasan itu tujuannya meningkatkan
kesadaran dan bersama-sama membangun pendidikan yang baik,
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biasanya ada kegiatan yang melibatkan unsur-unsur itu adanya
rapat, bazar, pengajian dan baanyak lagi. Jadi pelibatan itu
kerjasama itu. Kalau lembaga pendidikan ini kami banyak pada
kursus bahasa. Itu bertujuan untuk meningkatkan lulusan juga
dalam berbahasa.
6. Apa saja nilai kemanfaatan yang timbul, dalam kemitraan?
Jawab: “Kemitraan ini mempunyai manfaat kalau DUDI untuk tempat
prakerin, berkolaborasi untuk memenuhi pasar yang berkembang
sekarang, seperti tadi saya sampaikan kami itu saling
membutuhkan, kalau di sekolah dikaji secara teori dulu baru
praktek. Hal itu sebagai upaya perbaikan soalnya kita juga ada
evaluasinya. Jadi tidak asal kerjasama. Kemudian kalau untuk
alumni masyarakat paling kekerabatan dan layanan”
7. Apa saja tujuan operasional yang hendak dicapai sekolah ketika
melakukan kemitraan?
Jawab: “Operasional itu yang berjalan yaitu tujuannya untuk bersama-
sama tahu dan meningkatkan kualitas pendidikan, dari yang
begini menjadi begini. Artinya segala sesuatu dapat berbeda dan
berubah, yang berbeda itu di wali murid, atau alumni gitu karena
tidak ada hal yang operasional. Wali murid tadi memanfaatkan
dalam pendanaan misalnya melibatkan apa yang ada, karena
kalau alumni sudah tersedia kenapa tidak dimanfaatkan.”
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8. Apakah potensi dari tiap komponen yang meliputi: (individu, struktur
organisasi, iklim sekolah, kekuatan dan politik sekolah, kegiatan belajar
dan mengajar) mendukung kemitraan?
Jawab: “Potensi yang di miliki seorang guru seperti saya sebagai humas
tentu saya dianggap mempunyai kematangan dalam melakukan
lobi dengan mitra kerja, atau dari BKK sekolah punya
kemampuan dalam menyediakan lapangan pekerjaan untuk
alumni. Siapa saja yang belum bekerja nanti dihubungi kalau ada
lowongan. Dulu waktu saya sama Bapak PD itu kami sama-sama
punya kemampuan dalam loby-loby. Kalau kepala sekolah,
yayasan punya pertimbangan tersendiri memilih kepala sekolah.
Selain punya kompetensi layaknya guru, kepala sekolah punya
kemampuan mengatur, merencanakan, memimpin sekolah mau
diarahkan seperti apa. Gambaran itu dapat terlihat oleh kepala
sekolah yang sekarang. Kalau untuk peserta didik ini potensi yang
mendukung kemitraan ya kalau di tempat prakerin dan berlanjut
di dunia kerja. Potensi itu ya dari ketrampilan seperti yang saya
sebutkan diatas tadi. Potensi anak-anak itu keliatan dari cara
disiplin, bergaul, dan lain lain. Karyawan melakukan tugas
dengan baik itu juga sudah mendukung. Kalau Kepala Sekolah,
yayasan punya pertimbangan tersendiri memilih Kepala Sekolah.
Selain punya kompetensi layaknya guru, Kepala Sekolah disini
berkemampuan mengatur, merencanakan, dan memimpin sekolah
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mau diarahkan seperti apa. Gambaran itu terlihat dari Kepala
Sekolah yang sekarang. Kedua, untuk struktural ini struktur
organisasi, karena kami yayasan Muhammadiyah struktur
organisasinya tidak lepas dari itu, yayasan itu yang membina,
kalau yayasan mendukung semua pasti baik. Sejauh ini yayasan
sangat mendukung kemitraan dengan cara menyerahkan
kebijakan ini ke sekolah dan belum melakukan komplain apapun
tetapi sering melakukan pembinaan. Ketiga adalah iklim sekolah
tentu sangat mendukung kemitraan, karena di sini sudah
membiasakan. Kebersamaannya bagus, akrab kami itu sama
siswa, yang penting tetap aturan begitu saja. Kekuatan politik dari
Kepala Sekolah, memang kadang-kadang perlu intervensi. Untuk
menjalankan rodanya sekolah, kalau tidak ada “mlakune kan do
dewe-dewe”. Belajar mengajar juga mendukung sekali kemitraan.
Siswa juga butuh informasi dari guru, dari lembaga kemitraan pun
nanti sebagai gambaran apa yang disampaikan guru di kelas itu.”
9. Apa hambatan dalam mengembangkan kemitraan?
Jawab: Hambatan biasanya waktu, menyinkronkan waktu antara sekolah
dan industri, sekolah selo industri tidak ada waktu. Industrinya
selo sekolah sedang ada kegiatan. Menyelaraskan waktu. Sama
jarak. Jarak jauh dari mitra kerja itu juga gimana pusing juga.
10. Apa solusi dari hambatan yang dihadapi oleh sekolah dalam
mengembangkan kemitraan?
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Jawab: “Sulit kalau menyinkronkan waktu, akhirnya bagaimana baiknya
singatur piye supaya dapat digunakan bersama-sama, yang
penting dapat berjalan. Kalau hambatan jarak, itu solusinya
adalah susah juga begitu tidak dapat di dekatkan. Kalau bisa
dilaksanakan dilaksanakan, kami komunikasikan saja.
11. Potensi apa yang sekiranya belum diaktualisasikan oleh sekolah, kaitannya
dengan kemitraan?
Jawab: “Kalau dari potensi sebenarnya dalam hal pengembangan potensi
guru belum ada yang mempelopori dan belum ada yang
membimbing. Siswa juga sama belum ada yang membimbing.
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta full kegiatan tidak sempat
untuk mengembangkan diri. Kalau untuk potensinya sendiri disini
sudah teraktualisasi semua.
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Lampiran 14. Hasil Reduksi data I
REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA
Dengan Bapak YLN
No Pertanyaan Reduksi Tema
1. Bagaimana
sejarah SMK
Muhmmadiyah 3
Yogyakarta?
SMK Muhammadiyah berdiri pada
tahun 1960-1970-an. STM
Muhammadiyah ini didirikan 1 Januari
1969, berdirinya sekolah ini karena
tingginya animo masyarakat untuk
masuk ke STM. Sekolah ini didirikan
oleh kader-kader Muhammadiyah,
salah satunya pengusaha dari Kota
Gede. SMK Muhammadiyah berdiri di
Taman Asri kemudian pindah di jalan
Pramuka.
Sejarah
sekolah
2 Apa saja
bentuk-bentuk
kemitraan yang
dilakukan
sekolah?
Kemitraan yang dilakukan SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta dengan
berbagai instansi yaitu dengan
PATTANI yang berwujud pertukaran
pelajar, dengan sekolah lain yang
berwujud studi banding, dengan DUDI
yang berwujud Praktek Kerja Industri,
dengan masyarakat yang berwujud
Bentuk
kemitraan dan
wujud
kemitraan.
130
pelibatan masyarakat dalam kegiatan
sekolah tertentu seperti Idul Qurban
dan pengajian, dengan alumni
berwujud perkumpulan membantu
sekolah., dengan komite wujud
kemitraannya adalah komite ikut
berpartisipasi dalam pembentukan
kebijakan sekolah dan mendukung
masalah pendanaan..
3 Apa strategi
sekolah dalam
mengoptimalkan
potensi untuk
mendukung
kemitraan?
Strategi yang dilakukan sekolah
dengan mitra kerja yaitu melalui
program sekolah, dengan melakukan
Praktek Kerja Industri (Prakerin), studi
banding, pertukaran pelajar, pelibatan
masyarakat, dan mendayagunakan
sumber daya.
Strategi
sekolah dan
hambatan
dalam
kemitraan
4 Apa nilai dasar
yang dipegang
sekolah dalam
meelakukan
kemitraan?
Nilai dasar yang muncul dalam
kemitraan adalah kepercayaan dan
komitmen untuk berkembang.
Nilai dasar
dalam
kemitraan.
5 Apa konsep
tujuan dasar
yang dicapai
sekolah, dalam
Tujuan dasarl yang dicapai sekolah
dalam kemitraan adalah mewujudkan
dan menyebarkan visi misi,
Konsep tujuan
dan bentuk
kemitraan.
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kemitraan? menambah pengetahuan, mendapatkan
tambahan nilai baru.
6 Apa saja nilai
kemanfaatan
yang timbul
dalam
kemitraan?
Nilai kemanfaatan yang timbul dalam
kemitraan adalah mendapatkan
pengetahuan dan nilai baru. Selain itu,
sekolah dan DUDI mempererat jalinan
persahabatannya agar kuduanya dapat
mengambi manfaat dari kolaborasi
yang dilakukan sekolah dan DUDI.
Nilai
Kemanfaatan
dalam
kemitraan.
7 Apa saja tujuan
operasional yang
hendak dicapai
sekolah ketika
melakukan
kemitraan?
Tujuan operasional yang hendak
dicapai sekolah adalah mewujudkan
visi sekolah melalui misi yang
ditetapkan sekolah. Adanya
kemitraan ini mampu meningkatkan
kualitas sekolah, dan memberikan
keuntungan bagi kedua pihak.
Tujuan
operasional
dalam
kemitraan.
8 Apakah potensi
dari setiap
komponen yang
meliputi:
individu,
struktur
organisasi, iklim
sekolah,
kekuatan dan
Potensi yang dimiliki komponen
sekolah mendukung pelaksanaan
kemitraan. Komponen individu seperti
guru, peserta didik, dan karyawan
mendukung kemitraan. Struktur
organisasi juga mendukung kemitraan.
Terdapatnya wakasek bidang humas,
Dukungan
potensi
komponen
sekolah dalam
kemitraan.
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politik sekolah,
kegiatan belajar
dan mengajar)
mendukung
kemitraan?
BKK, jabatan Kepala Sekolah secara
struktural merupakan bagian yang
mendukung kemitraan. Iklim dan
politik juga mendukung kemitraan
karenadengan politik berupa intervensi
dari Kepala Sekolah penting dalam
menjalankan kemitraan.
9 Apa hambatan
dalam
mengembangkan
kemitraan?
Hambatan dalam mengembangkan
kemitraan adalah beranekaragamnya
latar belakang peserta didik, sehingga
masalah yang muncul semakin
kompleks. Dengan kata lain SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta
memiliki peserta didik yang heterogen.
Ada siswa yang pandai, biasa, maupun
yang kurang pandai. Kemampuan
peserta didik akan terlihat salah
satunya ketika prakerin. Disini akan
terlihat kemampuan siswa yang
pandai, cukup pandai, dan kurang
pandai. Alhasil, siswa yang kurang
pandai kerap kali mendapat teguran
oleh pihak DUDI, yang merupakan
Hambatan
dalam
mengembang-
kan kemitraan.
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mitra sekolah. Hambatan kedua adalah
kurangnya koordinasi antara
pemangku jabatan.
10 Apa solusi dari
hambatan yang
dihadapi oleh
sekolah dalam
mengembangkan
kemitran?
Solusi untuk masalah pertama adalah
membimbing secara pelan-pelan dan
memfungsikan tugas pokok dan fungsi
masing-masing pihak pemangku
jabatan. Solusi kedua adalah
melakukan koordinasi secara berkala
sehingga tidak terjadi komunikasi
yang kurang baik yang menganggu
jalannya kemitraan dan tidak adanya
tumpang tindih kewenangan.
Solusi dari
hambatan
kemitraan.
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Lampiran 15. Reduksi Data II
REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA
Dengan Bapak WGA
No Pertanyaan Reduksi Tema
1. Bagaimana
sejarah SMK
Muhmmadiyah
3 Yogyakarta?
SMK Muhammadiyah itu berdiri pada
tahun 1969. Awalnya SMK
Muhammadiyah berada di
Purwodiningratan, setelah itu pindah ke
Lapangan Asri , hingga pada tahun 1978
pindah ke Kompleks Giwangan Jalan
Pramuka. SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta memiliki 7 jurusan ada
teknik kendaraan ringan, teknik sepeda
motor, permesinan, teknik audio video,
teknik komputer jaringan, instalasi listrik,
dan teknik gambar bangunan.
Sejarah
sekolah
2 Apa saja
bentuk-bentuk
kemitraan yang
dilakukan
sekolah?
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
melakukan kemitraan dengan berbagai
pihak, yaitu: industri, lembaga
pendidikan, IKADIN, alumni, komite,
dan Kepolisian. Untuk industri, Teknik
Kendaraan Ringan dengan Daihatshu,
Teknik Sepeda Motor dengan Astra,
Bentuk
kemitraan
dan wujud
kemitraan.
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Pemesinan dengan PT Bukaka Teknik
Utama, Rekayasa unggul, dan PT Batan,
Gambar Bangunan dengan bidang
bangunan dalam hal pembangunan
gedung sekarang, Teknik Komputer
Jaringan dengan Zyrex perakitan laptop,
Instalasi Listrik dengan KP, namun
tidakada keterikatan kerjasama. SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta
memelihara hubungan dengan para
alumni, tujuannya untuk saling
memberikan informasi baik dalam
perbaikan kualitas sekolah maupun
mengenai penyerapan lulusan. Kerjasama
sekolah dan komite berwujud pendanaan,
ide atau gagasan, dan pelibatan dalam
pengambilan kebijakan sekolah.
Kerjasama dengan kepolisian yaitu
berwujud pembinaan untuk peserta didik.
3 Apa strategi
sekolah dalam
mengoptimalka
n potensi untuk
Strategi SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta adalah dengan
mengoptimalkan lulusan. Kemitraan
yang dilakukan sekolah dan mitranya
Strategi
sekolah dan
hambatan
dalam
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mendukung
kemitraan?
saling membutuhkan diantara keduanya.
Kemitraan terjadi karena adanya
kesadaran untuk bermitra. Sekolah belum
melakukan kemitraan dengan BKK
Teknik dikarenakan HRD BKK Teknik
belum ada wacana untuk melakukan
kemitraan dengan Sekolah dan adanya
kebijakan untuk melakukan kerjasama
dengan sekolah di daerah dekat dengan
BKK Teknik saja.
kemitraan
4 Apa nilai dasar
yang dipegang
sekolah dalam
meelakukan
kemitraan?
Nilai dasar yang dipegang sekolah adalah
nilai kepercayaan, keadilan, moralitas
peserta didik, disiplin, sopan santun,
menghargai orang lain, keilmuan
(pengetahuan), dan agama.
Nilai dasar
dalam
kemitraan.
5 Apa konsep
tujuan yang
ingin dicapai
sekolah, dalam
kemitraan?
Tujuan SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta melakukan kemitraan
dengan industri adalah untuk
meningkatkan lulusan seperti yang
dibutuhkan masyarakat. Kemitraan yang
dilakukan dengan kepolisian bertujuan
untuk keamanan. Kemitraan kemitraan
yang dilakukan dengan yayasan, komite,
Konsep
tujuan dan
bentuk
kemitraan.
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dan masyarakat adalah untuk
meningkatkan kesadaran dan bersama-
sama membangun pendidikan yang baik,
biasanya ada kegiatan yang melibatkan
unsur-unsur tersebut. Adanya rapat,
bazar, pengajian dll. Kemitraan dengan
lembaga pendidikan adalah pada kursus
bahasa. Itu bertujuan untuk meningkatkan
lulusan juga dalam berbahasa.
6 Apa saja nilai
kemanfaatan
yang dipegang
sekolah dalam
kemitraan?
Nilai kemanfaatan yang muncul dalam
kemitraan dengan Industri adalah sebagai
tempat prakerin, berkolaborasi, saling
membutuhkan, dan kekerabatan.
Nilai
Kemanfaatan
dalam
kemitraan.
7 Apa saja tujuan
operasional
yang hendak
dicapai sekolah
ketika
melakukan
kemitraan?
Tujuan operasional dalam melakukan
kemitraan adalah untuk bersama-sama
tahu dan meningkatkan kualitas
pendidikan. kemitraan tidak menutup
kemungkinan adanya perubahan. Untuk
wali murid yaitu bertujuan dalam
pendanaan.
Tujuan
operasional
dalam
kemitraan.
8 Apakah potensi
dari setiap
Potensi yang dimiliki individu
mendukung kemitraan. Sebagai contoh
Dukungan
potensi
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komponen
yang meliputi:
( individu,
struktur
organisasi,
iklim sekolah,
kekuatan dan
politik sekolah,
kegiatan
belajar dan
mengajar)
mendukung
kemitraan?
WKS IV bidang humas dan BKK,
mempunyai kemampuan dalam
melakukan loby-loby terhadap mitra
sekolah. Untuk potensi peserta didik
adalah dalam keterampilan dan bergaul.
Potensi karyawan adalah melakukan
tugas karyawan dengan baik dalam
merencanakan dan membuat nota
kesepakatan. Potensi Kepala Sekolah
sekarang adalah untuk mengatur,
merencanakan, memimpin sekolah mau
diarahkan seperti apa. Struktur organisasi
memiliki potensi seperti Yayasan.
Yayasan mendukung kemitraan sekolah
dengan cara melakukan pembinaan
mengenai kemitraan serta menyerahkan
kebijakan kepada Sekolah. Iklim sekolah
mempunyai potensi berupa nilai
kebersamaan di Sekolah ini terlihat
kompak. Potensi dari kekuatan politik
berupa adanya intervensi dari Kepala
Sekolah yang penting. Kegiatan belajar
mengajar berpotensi mendukung
komponen
sekolah
dalam
kemitraan
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kemitraan yaitu dengan dalam KBM guru
memberikan pengetahuan berupa
keterampilan dan wacana mengenai
lembaga kemitraan tersebut.
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Lampiran 16. Foto Kegiatan Kemitraan Sekolah dan DUDI
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta melakukan kemitraan dengan Dunia
Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Salah satu industri yang bermitra dengan
sekolah ini adalah Honda. Gambar di atas salah satu wujud kegiatan Honda
sebagai mitra sekolah yaitu dengan mengadakan kegiatan bertema Honda Blade
Go to School. Kegiatan ini merupakan rangkaian dari kegiatan Honda dalam
kemitraan dengan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Kegiatan ini dilakukan
pada Senin, 19 Mei 2014 di halaman Sekolah.
Kegiatan kemitraan sekolah dan Honda ini sekaligus mendemonstrasikan
produk Honda yang baru, kemudian rangkaian itu diberikan kepada sekolah
sebagai bahan untuk melakukan praktek. Peserta didik terliihat tekun mengikuti
acara tersebut.
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Lampiran 17. Foto Kemitraan sekolah dan masyarakat
Gambar di atas adalah kegiatan pengajian yang diikuti oleh seluruh peserta
didik dan wali murid. Kegiatan pengajian merupakan salah satu bentuk kemitraan
yang dilakukan sekolah untuk menggalang partisipasi masyarakat.
Gambar di atas merupakan gambar warga kurang mampu dalam kegiatan
yang diadakan sekolah. Hal ini merupakan wujud kemitraan sekolah dan
masyarakat. Kemitraan ini berwujud pemberian sembako kepada warga yang
membutuhkan.
TRIANGULASI SUMBER
Pertanyaan Jawaban A Jawaban B Jawaban C
Bagaimana sejarah SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta?
“Untuk sejarah SMK
Muhammadiyah 3
Yogyakarta, sebetulnya kalau
di tahun 1960-1970 itu
muncul yang namanya
fenomena animo masuk STM
itu sedang banyak-
banyaknya, sedangkan jumlah
sekolahnya terbatas, sehingga
“Untuk sejarah SMK
Muhammadiyah 3
Yogyakarta pada awalnya
memang SMK
Muhammadiyah itu berdiri
pada tahun 1969. Awalnya
ada di Purwodiningratan,
setelah itu pndah ke
Lapangan Asri terus pada
“SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta itu diawali
dari karena banyaknya
minat siswa yang sekolah
di teknik. Sementatara
dulu sekolah swasta itu
belum banyak. Para guru
Muhammadiyah yang
punya terutama guru-guru
dari kader Muhammadiyah
bergerak untuk mendirikan
yang namanya STM
Muhammadiyah. Kebetulan
STM Muhammadiyah ini
didirikan 1 Januari 1969,
Dalam proses
pembangunannya bertahap
dari tahun ke tahun
berikutnya. Sebelumnya dulu
di Taman Asri kemudian
pindah sini wakaf dari salah
satu kader Muhammadiyah di
kota Gede.”
tahun 1978 pindah ke
Jalan Pramuka atas jasa H.
Ismail. Untuk awalnya
kami baru beberapa kelas
tapi sekarang sudah
mencapai 48 kelas. Dari 7
jurusan ada teknik
kendaraan ringan, teknik
sepeda motor, pemesinan,
teknik audio video, teknik
komputer jaringan,
instalasi listrik, dan teknik
gambar bangunan.”
teknik itu mendirikan
sekolah Muhammadiyah
dan muridnya juga belum
banyak, dari segi peralatan
pun juga belum memadai
seperti sekarang.
Tempatnya dulu di
komplek perguruan
Muhammadiyah
Purwodiningratan. Setelah
itu sekitar tahunnya saya
lupa, pokoknya setelah
dari komplek Purwo
akhirnya membangun di
komplek Muhammadiyah
Lapangan Asri. Sekarang
dipakai oleh Universitas
Muhammadiyah
Yogyakarta dan sekarang
ini dikembangkan oleh
UMY menjadi AMC dekat
dengan SMA N 1
Yogyakarta. Barulah di
tahun 1985 itu ada seorang
alumni pengusaha batik
dari Kota Gede
membangun bangunan
sebesar ini lantai 3
dibangun sendiri oleh
beliau.”
Apa saja bentuk-bentuk kemitraan
yang dilakukan sekolah?
“Bentuk kemitraan jelas
banyak, kalau sekolah
kemitraannya dapat antar
sekolah. SMK
Muhammadiyah 3
Yogyakarta dengan luar
negeri dari PATTANI
Thailand sekolah STM juga,
selalu ada yang namanya
pertukaran pelajar. Kalau
kemitraan di dalam negeri,
karena ini sekolah STM, tidak
“Ini kami kerjasama
dengan industri dalam hal
praktek kerja industri.
Teknik Kendaraan Ringan
dengan Daihatshu, Teknik
Sepeda Motor dengan
Astra, Pemesinan dengan
PT Bukaka Teknik Utama,
Rekayasa unggul, dan PT
Batan, Gambar Bangunan
dengan bidang bangunan
dalam hal pembangunan
Kita kerjasama dengan
Astra Honda. Daihatshu,
itu yang dengan DUDI
masih banyak yang lain
lagi. Kalau tempat
prakerin anak-anak itu kita
kejasama. Dengan
masyarakat kami kalau
pengajian itu mengundang
warga sekitar, wali murid,
yayasan, pokoknya kalau
tentang hal baik-baik
terlepas dari DUDI, tentunya
setiap jurusan punya
hubungan dengan industri.
Kalau yang sudah itu TKR
dangan Daihatsu, kalau
lainnya kemitraan dengan
masyarakat. Masyarakat
sekitar terutama. Pada waktu
Idul Qurban itu melibatkan,
ada yang namanya pengajian
kita juga mengajak, ada
sembako/paket sembako
untuk masyarakat sekitar.
Untuk alumni pertemuannya
gedung sekarang, Teknik
Komputer Jaringan dengan
Zyrex perakitan laptop,
Instalasi Listrik dengan
KP, namun tidakada
keterikatan kerjasama.
Kerjasama hanya dalam
Prakerin. Kami juga
kerjasama dengan UNY.
Ada ikatan alumni. Jika
ada informasi kami
diberitahu. Namun, karena
beliau ketua alumninya
sibuk, jarang sekali dapat
ammar ma’ruf nahi
mungkar sekolah berusaha
banyak melibatkan orang.
Kemitraan sekolah,
kemitraan sekolah dengan
alumni biasanya itu dapat
dihubungi dengan
memberdayakan BKKnya,
tetapi kelihatannya BKK
tidak seperi dulu, kurang
update. Ada kerjasama
dengan sekolah lain,
dengan UNY malah dekat
sekali, terutama untuk
ada dengan alumni, tapi
belum dibentuk wadah
namanya, tetapi
perkumpulannya itu ada.
Kemitraan sekolah dengan
sekolah selain dengan
PATTANI ada juga tapi tidak
continue tapi kemitraannya
kayak studi banding itu ada,
yang biasanya studi banding
itu yang kesini yang dari luar.
Komitenya dari yayasan ada,
orangtua wali sebagian juga
ada, ada pemilik lahan.
berkomunikasi. Kami juga
kerjasama dengan
Thailand dalam pertukaran
guru dan siswa sudah
berjalan 3 tahun. Dahulu
pernah ada kerjasama
dengan IKADIN untuk
listrik, tetapi itu hanya
sebentar. Dengan komite
itu menjalin kerjasama
untuk memanfaatkan
sumberdaya dengan
berkomitmen
meningkatkan lulusan
fakultas teknik. Pengajian
tadi, terus ada kami itu
program bermalam jadi
seperti istighosah begitu
sebelum ujian. Ada juga
dari SMK Malang studi
banding ke sini. Ada
pertukaran pelajar juga 3
bulan biasanya, guru dan
siswanya. Apa lagi
dengan alumni tatapi itu
jarang sekali, pernah ada
acara sekali dua kali.
Sibuk semuanya. Dulu
Biasanya komite ikut dalam
rapat dan membantu
pendanaan, ada fungsi
pengawasan itu”
sekolah supaya masyarakat
memandangnya senang,
dengan pendanaan, dengan
ide masukan yang
diberikan. Ada kepolisian
juga sering kesini untuk
membina anak-anak”
kami ada tawur anak-anak
itu akhirnya kami
kerjasama dengan polisi
supaya aman. Sudah lama
sekali itu. Saya juga tidak
tahu sebabnya apa, anak-
anak itu”
